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BIOGRAFL IMAM AL-GHAZALI

A. Sejarah Sinzkati Kehidupan Imam Al-Ghazali

Nama lengkapnya adalah Abu Hamid Muhammad bin Muhammad
bin Muhamunad bin Ta’us Ath-Thusi Asy-Syafi’l Al-Ghazali. Beliau lahir
di kampung yang bernaina Ghazlah, suatu kota di Khurasan, Iran pada
tahun 450H/1058M." Ayah Al-Ghazali adalah seorang pemintal wol-yang
miskin namun taat beragama, dan aktif menghadiri majelis pengajian.
Ketika menjelang wafatnya, ia menitipkan Al«<Ghazali dan adiknya kepada
seorang sufi dengan memoerikan sedikit bekal untuk biaya mendidik
beliau dan adiknyva,

Suatu hari ketika harta titipan itu habis dan sufi itu tidak mampu
untuk merawatnya, Al-Chazali kecil dititipkan di suatu madrasah, Di
madrasah terssbut, beliau belajar ilmu fioh kepada Ahmad bin Muhammad
Ar-Rizkani. Setelah seleszi ia melanjutkan studinya ke sekolah tinggi
Nizhamiyah di Naisabur. dan di sinilah ia banyak berguru kepéda Imam
ﬁaramain (wafat 478F,/1086M), hingga ia menguasai ilmu mantig, ilmu
kalam, figh ushul figh, filsafat, tasawuf, dan retorika,

Seteiah berada di I‘\Jaisabur agak lama, Al-Ghazali tidak saja belajar
tasawuf dan juga prakiek .kesuﬁan kepada. Imam Haramain dan sufi besar

Juwaini, tetapi juga mernpelajari teori dan praktek tasawuf kepada Yusuf
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An-Nazaj (-aafat tahun -187H) dan seorang sufi bernama Abu Ali Al-Fadhl
ibn Muhamriad ibn Ali Ai-Farmadhi (wafat tahun 477H).2 Dari pelajaran
yang diterimenyu itu, Al-Ghazali melakukan praktek dan latihan tasawuf
meskipun belum mendatangkan pengaruh pada jalan hidupnya.

Al-Ghazali benar-benar menguasai ilmu yang didapatkan dari Al-
Juwaini. la mengetahui perbedaan pendapat dari para ahli ilmu tersebut
serta mampu memberikan sanggahan. kepada penantangnya. Karena
kemahirannya ia dijuluki “Bahr Mu'rig” (laulan yang menghanyutkan)
oleh Al-Juwaimi.” Imam Muhammad bin Yahya, scorang murid al-Ghazali
berkata, “Al-Ghazali adglah Imam Syalt'i kedua™* Abul 1lasan Abdul
Ghafir al-Farisi, scoraﬁg vlama yang hidup semasa dengannya
mengatakan, “Ai-Ghazali adalah Hujjatul st dan hujjah bagi seluruh
umat Islam. Iz acalah imam dari semua tokoh agama™.’

Setelah Imam Haramain wafat (478H/1086M) Al-Ghazali pergi ke
Baghdad. Saat itu Perdaria Menteri Nizham Al-Muluk (w.485 H/1091 M)
sedang berkiasa di negara tersebut. Di kota tersebut sering diadakan

diskusi antar s¢sama ulama dari berbagai aliran. Al-Ghazali merasa tertarik

* Zurkani Yahya, Veologi 4-Ghazali, Pendekatan Metodelogi, Yogyakarta, Pustuka
Pelajar, 1996, hal. 71.

M. Solikhin, Fenyneian Jiwa duiam Perspekiif Tasewuf A1-Ghazadi. 2000, Pustaka Setia
Bandung,. "
U Dr. Yusul al-Qardhawi. PP o-Kontra  Pemikivan  Al-Ghazali, 1997, Risalah Gusti,
Surabaya,
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untuk terlibat dalam forum tersebut. Karena ketajaman analisa dan
kecerdasan dalam retorika, Al-Ghazali semakin terkenal di Saljuk.

Pada tahun 483 /1090 M, Al-Ghazali diangkat sebagai guru besar
di Universitas Nizamiyah oleh Nizam Al-Muluk. Dengan sex;'nangat
seorang pengikui taat tc-élogi Ash’ariah, Nizam al-Muluk mendirikan
sekolah di seluruh wilayah Saljuk. Madr.asah~madrasah itu berfaku sebagai
lembaga yang melatih para ahli teologi dan terbukti menjadi contoh bagi
sekolah yang kemudian berkembang di dunia muslim.®

Di Universitas tersebut Al-Ghazali aktif memberikan kuliah
teologis dan figh Mazhab Syafi’i, Paket kulid_hnya dihadiri kurang lebih
tiga ratusan iokoh ulamz;:, termasuk di dalamnya beberapa ulama dz;i
mazhab Hambali seperti tbr Aqil dan Abu Khathah.”

Disela-sela kegiatan. mengajar, Al-Ghazali juga belajar filsafat
terutama Yunani secara otodidak. Hal yang sama dilakukan oleh para
filosuf yang lain seperti Al-Farabi, Ibnu Sina, lbnu Maskawayh (w. tahun
431 H) dan .beberapa vang tergabung dalam Jowanus Ash-Sha_ffz.
Penguasaan Al-(ihazali‘ terhadap . filsafat = dibuktikén dalam sebuah
karyanya yang berjudul Meqashid Al-Falasifah.

. Perkembang:in Pendidikuﬁ Imam al-Ghazali

Seorang pemikir besar tentu mengalami evolusi pendidikan. Hal

yang sama dialami oleh Ynam al-Ghazali. Imam al-Ghazali dalam

® Annemarie Schinmel, Dimensi Mistik datam Islam, Pustaka Firdaus, 2000

7 Ibid, hal 25



perjalanan pendidikannve mengalami berbagai tahapan. Mulai sejak beltau
belajar di madrasah sampai beliau mengajar di perguruan tinggi.

Di madrasah Irnam al-Ghazali kecil diasuholeh scorang ulama
bernama Almad bin Muhammad Ar-Rizkani. Beliau banyak belajar
dengan ulama tersebut iimu figh. Dengan tekunnya Imam al-Ghazali
belajar di madrasah tersebut hingga ia paham mengenai ilmu figh dan
bagaimana mencrapkan ilinu tersebut.

Setelah beliau belajar di madrasah bersama Ar-Rizkani, kemudian
beliau meneruskan studinya ke sekolah tinggi Nizamiyah. Disinilah beliau
belajar ilmu mantigq, iln:n kalam, usul figh, filsafat, ’tasawuf dan retorika
bersama. Guru Imam al-Ghazali di Nizamiyah adalah seorang tokoh besar,
yaitu Imam Haramain (w:A 478H/1086M). Di Nizamiyah tersebut Imam al-
Ghazali juga belajar tasawuf bersama Yusuf An-Nazaj dan Abu Ali Al-
Fadhl ibn Muhammad oin Ali Al-Farmadhi.

Pada tahun 4738H/1086M Imam Haramain wafat. Peristiwa ini
sangat memukul jiwa Imam al-Ghazali. Karena Imam Haramain adalah
guru yang sangat’ berpengaruh bagi perkembangan ‘pemikiran Imam al-
Ghazali, Imam-Haramuin juga ulama yang sangat sabar dalam mendidik
dan membimbing Imam al-Ghazali selama di Nizamiyah. Maka wafatnya
Imam Hararaain sungguh‘sangat mempengaruhi Imam aI-GhaiaIi.

Setelah neristiwa tersebut Imam al-Ghazali pergi ke Baghdad. Pada
saat itu Baghdad di pimp.n olch scorang perdana menteri bernama Perdana

Menteri Nizam al-Muluk. Saat itu di Baghdad. Di kota tersebut sering
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diadakan diskusi antar sesama ulama dari berbagai aliran. Al-Ghazali
merasa tertarik ‘untuk terl’bat dalam forum tersebut. Karena ketajaman
analisa dan kecerdasan Jalam retorika, Al-Ghazali semakin terkenal di
Saljuk.

Pada wahuen 483 H/1090 M, Al-Ghazali diangkat sebagai guru besar
di Universitas Nizamiyal: cleh Nizam Al-Muluk. Sebagai seorang tokoh
yang berpengaruh maka di Universitas tersebut Imam al-Ghazali semakin
terkenal dan diségani oleh banyak kalangan baik dari kalangan Islam
maupun  di luar Islam. Di Universitas tersebut Al-Ghazali aktif
memberikan kulinh teologis dan figh Mazhab Sya(i’i.
. Perkembargan Pemikiran Imam al-Ghazali

Seorang pemikir, bagaimanapun tidak dapat dilepaskan dari
konteks sosio-kulturalnya. Hasil pemikirannya, dalam kenyataannya, tidak
lahir dengan sendirinya, «fctapi senantiasa mempunyai keterkaitan historis
dengan pemikiran yang berkembang sebelumnya dan mempunyai
hubungan dengan pemﬁ(iran yang ada pada zamannya. Asumsi ini juga
berlaku pada diri Imam al-Ghazali. i

Imam Al-Ghazali iﬂ.hil.:‘ tepat ketika agama Islam sedang mengalami
berbagai gejolak perdebatan antar berbagai aliran, ada aliran kalam,
tasawuf, filsafat dan aliran kebatinan. Pemikiran-pemikiran yang
berkembang tidak berhenti sebagai hasil olah budi individu, tetapi
berkembang menjadi aliran-aliran dengan metode dan sistemnya masing-

masing. Al-Syahrastani (w. 548 H) yang hidup semasa al-Ghazali,
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mengatakan bahwa betapa banyak aliran pemikiran pada waktu itu.?
Dengan banyaknya beberapa aliran tersebut, tidak dapat dihindari sering
terjadi perdebatan-perdebatan antara aliran yang ada..fl-!al ini mengundang
Al-Ghazali untuk terlibat aktif dalam berbagai perdebatan tersebut.
Dengan bekel kecerdasan dan ilmu yang ia dapat dari belajar dengan
berbagai tokoh seperti, Imam Faramain, Yusuf An-Nazaj, Al-J uwain.i:, Al-
Ghazali mampu mengimbangi para lawan debatnya.

Dalam perdebatan dibidang ilmu kalam Imam al-Ghazali adalah
dalam rangka mempertahankan kemurnian akidah ahi as sunnah dan
melindungi dari ajaran bi:l’ah yang menyesatkan umat Islam. Sectelah ’
mendalami ilmu kalam. Al-Ghazali melihat bahaya yang ditimbuikan ilmu
kalam lebih besar dibandingkan dengan manfaatnya. [Imu itu lebih banyak
mengeluarkan premis-premis yang memperumit dan menyesatkan daripada
menguraikan secara jelas.” Meskipun Imam al-Ghazali mengkritik ilmu
kalam, namun beliar juga mengembangkan ilmu tersebut dengan
pendekatan ilmu logika formal Aristoteles (al-manthiq al-aristhi) dengan
ciri utama yaitu pendekatan-rasional-dedukti N

Dala:n bidang filsafat, Imam al-Ghazali menentang para filosof

pada masanya. Beliau -menilai ‘ajaran-ajaran filosof pada saat itu

L

¥ dikutip dari Muhammad Yusir Nasution, Manusia Menurat Imam al-Ghazali, Raja
Gralindo Persada, 1996, hal 24

® Mahmud Hamdi Zaqaud, Al-Manhaj Al-falsaff Baina Al-Ghazali wa Dikart, terj. Ahmad
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mengancam akidah. Beliau kemudian menggarang sebuah buku dengan
judul Magashid al-Falasifah dan Tahafut al-Falasifah, untuk menjelaskan
pemikiran filsafat dan mengkritiknya. Alasan yang mendorong untuk
menulis karya ini adalah munculnya kelompok pemikir yang cenderung
meninggalkan keyakin.il;.,-ls]am dan mengabaikan dasar-dasar ritual dengan
menganggapnya tidak bf;rgur;a bagi pencapaian intelektual mereka.

Meskipun Imam al-Ghazali menentang ilmu filsafat bukan berarti
beliau tidak mengakui ilmu tersebut. la tetap mengakui ilmu tersebut dan
mencoba mengembangxannya ilmu logika, terutama logika formal
Aristoteles. Sebagai bukti pengembangan dalam bidang ini, al-Ghazali
menulis beberapa karva. diantaranya; Ishat un-Nazhar, Mi-yar al-1im dan
Qisthas al-Mustugim."'

Kritiknya atas filsafat menunjukkan bahwa beliau sebenarnya
adalah seorang filosut dengan tolok ukur dan titik tolak lain. Ta bukanlah
pengikut filosuf, akan tetapi ia memiliki filsafat yang bebas dan murni dari
hasil pemikirannya sendiri. Tz adalah seorang filosuf, kendatipun tidak
mau disebut ﬁllosuf. Da?i al-Aqgad mengatakan, “barangkali kalau Imam
al-Ghazali~ ditanya, apakah anda seorang ™ filusuf? Maka ia akan
mengingkarinya”."*

Meskipun  bteliau  mengkritik  filsafat, telapi beliau juga

mengembangkan salah satu ilmu sendi filsafat, vaitu ilmu logika. Ada

hal 48
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beberapa karva beliau berkaitan dengan iimu logika. misalnya Mi’yarul
fmi, Mihakkun Nadzar dan al-Qisthasul Mustagim. Al-Ghazali
berpendapat bahwa huliom mempelajari ilmu logika adalah fadlu kifayah,
dan dijadiken sebaga’ t(‘;.‘lok .ukur kebenaran semua ilmu termasuk ilmu
agama. Al-Ghazali berpendapat bahwa orang yang tidak mempelajari
logika maka *idak dapat dipertanggungjawabkan ilmunya."?

Meskipun ia mengembangkan logika formal ini namun beliau tetap
berpendapat bahwa logika ini tidak dapat dikembangkan dalam ilmu ke-
Tuhan-an. Menurutnye iimu metafisis tidak dapat dicapai hanya dengan
akal belaka, namun membutuhkan pendekatan syariah dan pendekatan
spiritual.'* Ini menunjukkan bahwa pada prinsipnya Al-Ghazali ti:-dak
menolak paham filsafat secara keseluruhan. la menolak pada tiga
persoalan saja, vaitu; perfama masalah keabadian alam, kedua masalah
Tuhan hanya mengetahuﬁ vang universal (ku/livar) tanpa mengetahui yang
partikular (juz'iyyat), d.’lm ketiga masalah kebangkitan jasmani. Tiga
persoalan ini bersifat material, sedangkan yang bersifat metodologis yaitu
keyakinan para_ filosof yang mengklaim_ bahwa argumen_ rasional
merupakan satu-satunya alat untuk membuktikan kebenaran metafisik.

Lebih lanjut lmam. al-Ghazali mengkritik filsafat dari segi
metodologisnya. Secar. metodologi, beliau menilai para filosof tidak

konsekuen dalam menggunakan rasio sebab setelah menetapkan syarat-

1% ibid, hal 49

' M. Solikhin, op.cit, hal 21
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syarat berfikir benar dan logis, mereka tidak menggunakannya pada
kerangka teologis. -Al-Ghazali menilai bahwa para filosof telah
memaksakan rasio dalam segala bal, bahkan jika perlu mcngorbunkan
akidahnya.'* Setelah ia mengkritik dan akhirnya meninggalkan filsafat
dengan meninggalkan dua karya yaitu Tahafit al-Falasifah dan Magashid
al-Falasifah, kemudian beliau mendalami paham-paham kaum
Bathiniyah.'®

Pada aw‘alnya al-'(ihazali mengakui paham Bathiniyah, khususnya
dalam persoalan tentang:informasi (ed-Mua’allim) itu perlu dan bersifat
ma’shum. Namun, menurut'al-Ghazali, hal itwhanya dimiliki oleh seorang
Nabi dan Rosul, setelah itu manusia tidak memeriukan imam yang
ma’sum, Karena Allah telah menurunkan kitab suci Al-Quran sebagai
neraca timbangan (mizan) untuk mengukur kebenaran.

Selain  !'mam al-Ghazali, ada beberapa ulama Islam yang
mengkritik aliran kebatinan., Sebut saja misalnya, Ibnu Jauzi yang
mengatakan aliran ini adalah sekelompok umat yang mengatasnamakan
Islam tetapi cendcrung irenolak Islam. Kegiatan mereka sama sekali jguh
dari Islam. Mereka menclak ibadah, tidak mengakui Allah dan Nabi dan

hari akhir. Mulanya mereka mengakui itu Semua, tetapi mereka kemudian

—_ ’

' Imam al~Ghazali, Tahafiu ;u’-l “alasifah, hal 94

'® Aliran ini berpendapat brhwa satu-satunya metode yang benar untuk memahami
pengetahuan adalah metode pengajaran dari imam ma’sum. Lebih lanjut- baca, M. Solikhin,
Penyucian Jiwa dalam Perspektif Tasawnf A-Ghazafi, Pusiaka Setia, Bandung 2000
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mengingkari. Ibl;u Jauzi menjelaskan motif aliran kebatinan adalah
menghancurkan fslam."” -

Tidak ada orang yang mampu menghancurkan, membantah,
menyingkap aibuya, mengkritik aliran kebatinan selain Imam al-Ghazali.
Karena beliau menggabungkan kemampuan ilmu syara, ilmu akal, filsafat
dan ilmu kalam dalam memberi penjelasannya. Untuk membantah kapm
Batiniah ini, beliau menulis bebera;pa buku diantaranya Fadhaih al-
Bathiniyah (Ke:saiahan-I:\-:salallan aliran kebatinan). Buku ini dipuji ll;m.i
Taimiyah walaupun ia mengoreksi beberapa pendapat Imam al-Ghazali.

Karya yang lain adalah al-Mungidz Minadh Dhalal ketika beliau
menjelaskan kerusakan dan kerancuan kebatinan, bahwa tidak ada yang
ingin mereka capai, tidak ada manfaat dibelakang ucapan-ucapan mereka.
Di antara kitab yang mengisyaratkan bantahan terhadap kebatinan adalah
kitab Hujjatul Bayan' atau yang lebih disebut Hujjatul Hag, kitab
Mafshalul Khilaf, kitat: ad-Durjul Marqum bil Jadawil, kitab Qawashimul _
Bathiniyah dan Mawaahimul Bathiniyah.

Setelah mengiritik kaum Batiniyah, kemudian beliau mulai
mempelajari ilmu tasawuf. Selain mempelajari beliau juga mengalﬁélkan
ilmu tersebut. Perkembairgan tasawuf muncul akibat perkenalan ummat
Islam dengan kebudavaan asing yang' mempunyai kecenderungan mistik.

Kebudayaan Hindu, Persia, mistik Kristen dan filsafat Pythagoras

dijadikan sumber yang memberi sumbangan besar bagi lahirnya tasawuf.

Y yusuf al-Q-rdhawi, op.cit, hal 53
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Pandangan lain menganggap tasawuf sebagai sistem yang murni_.IsIam.
Kedua pandangan ini kelihatannya mengandung kebenaran. .'Sebab,
sumber-sumber ajaran |vlam mengandung  pernyataan-pernyataan .';.yang,
memberi kemungkinan tumbuhnya tasawuf di dunia Islam.'®

Namun perjalanan intelektual lmam al-Ghazali mengalami jalan
buntu ketika diliadapken dengan pilihan yang memberatkan, pertama jika
ia mendalanii ilmu tasawui maka konsekuensinya ia akan meninggalkan
Jabatan, pengarch dan Lemewahan dunia, atau kedua mempertahankan
kedudukan dan pengarunya tetapi meninggalkan tlmu tasawuf, padahal
ilmu tasawur ia vakini scbhagar ilmu yang paling benar,
. Karya-Karya Imam Ai-Ghazali

Karya-karya tulis yang telah ditinggalkan Imam Al-Ghazali
menunjukkan keistimewaan sebagai seorang penulis produktif. Selama
hidupnya ia banvak monghasilkan karya-Karya ilmiah terutama berkaitan
dengan persoalan filsafat dan tasawuf. Dalam seluruh hidupnya, baik
sebagai penasehat kerajaan maupun guru besar di Baghdad, beliau tetap
aktif menghasilkan beberapa karya.

Beliau mengarang .mulai usia dua puluh lima’ tahun:Ketika itu ia
masih berada "di MNaizabur. Setiap “tahun beliau “kurang lebih dapat

menghasilkan 10 buah karya besar dan kecil dalam beberapa bidang ilmu,

'® Muhammad Yasir Nasution. op.cir, hal 35
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misalnya; ilmu katam'®, figh dan ushul ﬁqhzo, tafsir®!, tasawuf dan
akhlak.”? Berbagai karya ini membuktikan bahwa beliau merupakan
pemikir yang amat berpengaruh baik bagi tokoh agama maupun filsafat,
Beberapa tokoh seperti Jalaludin Rumi, ‘Syaikh Al-Asyraq, Ibnu Rusyd,
adalah beberapa tokoh yang karya-karya mereka terpengaruhi oleh
pemikiran Al-Ghazali.

Tak ada pemikic zaman periengahan Islam yang bisa iﬁ.cnarik
minat para cen‘dckiawan Barat lebih daripada Imam al-Ghazali. K‘arya-
karyanya telah diterjemabikan ke dalam sejumlah besar bahasa Barat. Di
kalangan filsafal barat, pengaruh Al-Ghazali juga tampak pada pemikiran
tokoh Yahudi misalnya Musa Ibn Maymun maupun Kristen misalnya
Thomas Aquinas dan Plaise Pascal. Karya-karya terpenting dalam
perkembangan filsafat Y“e.lhudi maupun Kristen ini dapat sepenuhnya
dibaca di bawah sorotan pemikiran Al-Ghazali.”

Di kalangan Kristen pertengahan, pemikiran Al-Ghazali merembes

melalui  filsafat Boneventura, Seperti halnya Musa Ibn Maymun,

19 Beberapa karya ini mrsd]nya 1) Magasid Al-Falasifah, 2) Tahafud Al-Falasifah, 37 Al-
lytishad fi Al-tigad, 8 Al-Mungic- niin Ad-Dialal, 5) Magashid Asma fi meani Asma Al-Husnha,
6) Isbat An-Nadar,

* Beberapa karya ini misulnya: 1) Ad-Hasith, 2) Al-Washit. 3) Al-Wajiz, 4) Mustasyfo, Al-

mankhud, T) Al-Khulasnair At-Muklitasar

' Beberapa karya ini misaliys 3 1) Yagur At-Tawil fi Tafsir At-Tancil, 2) Jawahir Al-
Quran

2 Beberapa karya ini misalnya 1 1) Mya' Ulum Ad-Din, 2) Mizan Al-Amal, 3) Kimiya
Sa'adah, 4) Misykat Al-Amwar, 5) Mul.asyafah Al-Quilub, 6) Mirhaj Al-Abidin, 7) AI-Ma ‘khadz, 8)
Al-Amali, 9) Al-ma’arij Al-Quds

3 Nurcholis Majid. Kaki Lang ! Peradaban Islam, Jakarta; Paramadina, 1997, hal. 90 )
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Boneventura pun dapat dipandang sebagai “titisan” Kristen dari Irnam Al-
Ghazali. Lebih jauh, pandangan tasawuf Al-Ghazali juga memperoleh
saluran dalam nistisisne Kristen (Katolik) melalui ordo Fransiscan,
sebuah ordo yang banjsk menyerap ilmu pengetahuan Islam, memiliki
orientasi ilmiah vang kuat dibanding ordo-ordo yang lainnya.”*

Di era kita ini baiyak orang menulis tentang Al-Ghazali. Para ahli
figh membahas al-Ghazali lewat karyanya yang terkenal dibidang figh
mazhab Syafi’l. Karya tersebut misalnya «/-Basith, al-Wasith, al-Wajib
dan al-Khulasah. Sedangkan dalam bidang filsafat membahas al-Ghazali
lewat karyanva, misalnya: Magashidul Falasifah, Tahafuiul Fala.vij.‘é.:h, al-
Mungidz Munadh Dha!r-u;, al-Igtishad fil 'tigad, Faishalut Tafrigah,
Qawa'idul  Aqaid, al-—;fiaqshadu[ Asna fi Svarhi Asmaitlahi Husna,
Mi'varul  Iimi, Mihagkun Nadzar, al-Qisthasul Mustagim, Hjomul
Awwam'an an Imil Kalom, Jawahirul Quran, Kimya’® as-Sa’'addah”

Para pencliti di bidang tasawuf, akhlak dan [?endidikan mengenal
Al-Ghazali lewat buku cnsiklopedinya, yaitu [hya Ulumiddin dan buku
lainnya seperti Minhajul “Abidin, Mizanul ‘Amal, Bidayawul Hidayah,
Mi'rajus Sclikin, Ayyuf;&! Walad dan sebagainya. Sedangkan peneliti di
bidang perbandingan agima menyoroti- Al-Ghazali melalui bukunya, al-
Qaudul Jamiil fir Raddi’vla man Ghayyaral Injiil, Fadhailul Bathiniyah,

Hujjatul Hay, Mzg'bsh.vhi?u! Khilaf dan sebagainya. Sedangkan peneliti di

* M. Solikhin. ap.cit, hal 28

» Yusuf Al-Qardawi, op.cit, hal 13
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bidang ilmu jiwa dan sosizl, mengenal -Al-Ghazali melalui karyanya yaitu
Ihya'Ulumuddin.*
. Pengaruh Irnaw al-Ghzzali di Luar Islam .

Pengaruh al-Ghazali yang begitu besar dirasakan oleh umat Islam
khususnya dan iuga oleh kalangan di luar Islam. Pengaruh ini meliputi
perscalan-persoalan agamna seperti figh, kalam, tasawuf, tauhid dan ajaran-
ajaran agama [slam yang lamnya. Kitab Ihya'ullumudin sebagai §_alah satu
karya Imam al-Ghazali ipelajari dan diamalkan oleh beberapa aliran-
aliran besar Islam, tcrutama kaum Sunni. Juga kitab tersebut telah
diterjemahkan ke berbagai bahasa. -

Pengeruh Imam al-Ghazali telah disebutkan sebagian di atas, tidak
terbatas untuk: kalangan lslam saja. Pengaruh Imam al-Ghazali juga meluas
hingga keluar Islam dalam hal ini adalah dunia Barat. Pengaruh Imam al-
Ghazali ini berpengaru terutama para ahli teologi Yunani. Palacios
menyebutkan bahwa flalam buku-buku mereka yang terkenal terdapat
paragraf-paragaf [mam al-Ghazali.

Bahkan beberapa dari karya-karya Imam al-Ghazali sengaja dinukil
untuk kepentingan dunia Barat. Seperti penukilan di beberapa karya Imam
al-Ghazali 1nisalnya (I‘:.':*.Iam kitab * Magashidul" Falasifah, Tahafutul
Falasifah, al-Mungidz, hya'ullumudin, dan sebagainya. Penukilan ini

terjadi setelali penerjemahan kitab tersebut di abad XI1I guna membantah

% ibid, hal 14
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para filosuf saat itu. Mereka mulai menebarkan kitab-kitabnya di Eropa
dan sambutannya sangat luas.

Pengzaruh Imam al-Ghazali juga merembes ke kalangan Nasrani di
Eropa yang menggunakan buku-bukunya dan bersan'dar pada cndapat- -
pendapatnya, seperti Thoinas Aquinas, Pascal dan sebagainya. Pengaruh
Imam al-Ghazali juga terdapat pada pemikiran Descartes yang dianggap
sebagai bapak filusuf tﬁbdem, terutama metode skeptis. Descartes telah
memberikan komentar dengan tulisan tangannya pada bagian-bagian
tertentu, khususnya berkaitan dengaﬁ masalah skeptisme, dengan
ungkapan "hagian ini ditransfer ke meiod_olog? kita" >’

Banyak para orientalis yang tertarik kepada al-Ghazali. Munich
berkebangsaan Jerman berkata, "Keagungan al-Ghazali menurut pendapat
saya terpusat pada metode skeptis yang menempatkan kedudukan
terhormat di scjarah filsafat Barat. Carra de Voux dari Perancis,
mengatakan bahwa al-Ghazali mendahului Kant dalam menemukan teori

"Kelcmahan Akal". Kitab Tahafutul Falasifah adalah kitab terbaik untuk

mempelajari nilai akal. -

* Yusuf al-Qardhawi
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PANDANGANW NAFSU MENURUT IMAM AL-GHAZALI

Pada bab sebelumnya telah dipaparkan tentang sejarah singkat I:ln-}am al-
Ghazali. Selanjutnya dalam bab ini akan dibahas bagaimana pandangan Imam al-
Ghazali tentang nafsu. Adapun analisis ini sedapat mungkin merupakan telaah
kritis terhadap konsep nafsu menurut Imam al-Ghazali dan bagaimana pandangan
psikologi. |
a. Pengertian Nafsu

Secara umum nafs dapat diartikan sgbagai kekuatan jiwa atau
kemauan yang mendorong urivk melakukan sesuatu. Dalam bahasa Indonesta
diistilahkan dengan mafsu. Nafsu dalam pengertian ini scbagai unsur yang ada
dalam wadah nafs (jiwa keseluruhan) yang memiliki pengaruh paling banyak
dan paling besar diantara unsur jiwa yang lain dalam mengeluarkan instruksi
pada jasmani untuk melakukan tindakan.!

Nafsu merupakan tenaga vital yang menggerakkan untuk melakukan
aktivitas. Tanpa nafsu manusia tidak dapat beraktivitas. Instruksi nafsu
terhadap jasmani dapat be-upa perbuatan’ durhaka atau mengarah kepada
ketakwaan. Dalam mengin;'.ruksikan hal ini nafsu dapat menerima petljl-ﬁjuk
dari akal dan bisikan hati dan dapat menecrima ajakan naluri rendah-hawa

nafsu.

' Hasan Muarif Ambary dkk. tnsiklopedi Islam, Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1993)
Jid l1L.hal 342
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Di dalam al-Quran istilah nafs ada 143 ayat yang menyebut dengan
kata nafs. Nufus sebagai bentuk jamak dari nafs terdapat pada 6 ayat.
Disamping kata nyfus terdagat juga bentuk jamak dari nafs, yaitu anfus,
terdiri dari 147 ayat.? ~

Kata myfs di dalam al-Quran mengandung bermacam-macam
pengertian. Nafs, sebagai pengertian totalitas manusia (Q.S: 16. 111);isebagai
jiwa dan tingkah laku manusia (Q.S: 31. 34), sebagai “diri Tuhan” (Q.é: 6.
12, sebagai pengertian wadah (Q.S: 13. 11)

Ayat-ayat diatas mengisyaratkan bahwa nafs menampung paling tidak

gagasan atau kemauan =‘suatu kaum tidak berubah keadaan Iahiriaﬁﬁya
sebelum mereka mengubai{ dahulu apa dalam wadah nafsnya. Dalam wadah
nafs tersebut terdapat nafsu dan kecenderungan serta galb dan agl.’

Ada empat istilah yang berkaitan dengan topik bahasan nafsu menurut
Imam al-Ghazali, yaitu: el-C'alb, ar-Ruh, an-Nafs dan al-Agl. Keempat istilah
ini masing-masing memiliki dua pengetian, yakni pengertian psikis dan fisik.

Qalb, dalain ari_yang pertama adalah hati jasmani (al-galb al-
Jjasmani) atau daging sanubari. Hati jasmani ini terletak di dalam dada sebelah
kiri dan berisi darah kental hitam. la terdapat pada manusia, hewan bahkan
orang mati sekalipun. Hati dalam pengertian ini erat hubungannya dengan

ilmu kedokteran. Adapun dalam pengertian kedua adalah menyangkut jiwa

vang bersifat laiif (balus), rabbani (mempunyai sifat ketuhanan) dan

* Fuad Abd al Bagi. Mujant Mujakras Ii Alfaz al-Quran, Mesir: Dr Al Hadits al-Qahirah,
1991, hal 881-885

1Q. Sihab, Wawasen Al-Quran. Mizan, Bandung, 1994, hal 228



ruhaniyah. Qatb dalam pengertian kedua inilah yang merupakan hakekat
manusia.

Istilah kedua ada[ahiar-ruh. Dalam pengértian pertama adalah nyawa
yang bersumber daxi dalam ﬁati jasmani. Dalam istilah kedokteran, roh dalam
pengertian pertama ini a:i_alah nyawa jasmani yang halus yang terbit dari
panas gerak qalb.' Sedangkan dalam pengertian kedua adalah bisikan
rabbani. Inilah vang dimaksud dengan firman Allah QS. Al-Isra, ayat 85:

@5 12 ¥) ) ol e o M B g M o8 2 sty
Yang artinya:

“Dan mereka bertanya ltentang roh, katakanlah roh itu adalah urusan
Tuhan™ (QS. Al-lsra, ayat 85).

Istilah yang ketiga adalah nafs. Nafs dalam arti pertama adalah
kekuatan hawa nafsu amarah, syahwat dan perut yang terdapat dalam jiwa
manusia, dan merupakan sumbcr timbulnya akhlak tercela. Adapun dalam arti
kedua adalah jiwa rchani yang bersifat latif, rohani dan rabbani. Nafs dalam
arti kedua ini menjadi terang dan jernih dengan mengingat Allah, dan
terhapusla sifat sifat tercela. Sehingga dinamakan jiwa yang tenang (an-ngfs
al-mutmainnakh).

Istilah keempat-ada'ah agl. Aql adalah’ mengetahui hakekat sepala
sesuatu. Dalam pengertian ini, ag/ dapat diibaratkar;.sebagai ilmu yang

bertempat pada jiwa. Pengertian agl pada tingkat pertama ini ditekankan pada

¢ James Hasse!, The Medical «.nd Psychosomatic, trans, Team Widyasarana, dengan judul
Kedokteran dan Psikosomatik, dalam buu Hmu Pengetahuan Populer, Jakarta, Widiyasarana,
1990, hal. 32
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ilmu dan sifatnya. g/ dalam pengertian kedua adalah akal yang diperoleh
ilmu pengetahuan itu sendiri.

Penulis n1er.gamati bahwa penggunaan istilah di atas an-nafs, al-aql,
ar-rub, dan al-galp, ditunjukan untuk menunjukkan esensi manusia, yang
mungkin sekali didasari keinginan al-Ghazali untuk merﬁbeftemukan konsep-
konsep filsafat, tasswuf dan syara. Hal ini karena term an-nafs da_n al-aql
sering digunakan para filosuf. Sedangkan ar-rufi dan al-galb sering
digunakan oleh para sufi. Ketika menjadi sufi, Al-Ghazali memadukan
keempat term ifu untuk menujukkan pada hakekat manusia.’

An-nafs, al-akl, al-qulb dan ar-ruh sebenarnya memiliki makna sama.
Perubahan nama tersebut disebabkan oleh perubahan ruh manusia yang
bermacam-macam. Jika nr.‘fs dikalahkan oleh syahwat maka timbullah hawa -
nafsu, sebaliknya jika nafs dapat mengalahkan syahwat maka disebut akal,
Jika penyebab nafs diger:ackan oleh iman maka ia disebut hati, sedangkan jika
ia digerakkan untuk mengenal dan mengabdi Allah maka ia bernama ruh.

Secara umum nofs dapat diartikan sebagai kekuatan jiwa atau
kemauan yang mendorong :untuk melakukan sesuatu. Dalam bahasa Indonesia
diistilahkan dengan ngfsu. Nafsu dalam pengertian ini-sebagai unsur yang ada
dalam wadah nafs (jiwa kescluruhan) yang memiliki pengaruh paling banyak

dan paling besar diantara unsur jiwa yang lain dalam mengeluarkan instruksi

pada jasmani untuk melakukan tindakan.®

% M. Solohin. op.cit, hal 46

¢ Hasan Muarif Ambary dkk. Ensikloped Islam, Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1993)
Jid 111 hal 342
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Nafsu mierupakan tenaga vital yang menggerakkan untuk melakukan
aktivitas. Tanpa nafsu manusia tidak dapat beraktivitas.Instruksi nafsu
terhadap jasmani dapat berupa perbuatan durhaka atau mengara:h-__lkepada
ketakwaan. Dalam menginstruksikan hal ini nafsu dapat menerima petunjuk
dari akal dan bisikan hati dan dapat menerima ajakan naluri rendah hawa
nafsu.

Menurut Dawam Raharjo (1996), nafsu dapat mendorong pada
perubahan dén kemajuan. Maka harus hati-hati menyikapinya, karena nafsu
juga dapat merugikan diti sendiri dan sosial. Nafsu dapat membawa bencana
tetapi juga mendorong manusia untuk mencapai kemuliaan. Meskipun begitu
nafsu tetap merupakan bagian insting alau tabiat yang dibawa sejak lahir.”
Dari makna tersebut, secara umum dapat dikatakan bahwa nafsu dalam

koriteks pembicaraan tentang manusia menunjukkan kepada sisi terdalam

4
T

manusia yang berpotensi Faik dan buruk.

Menurut Musa Asy arie nafsu merupakan diri, keakuan, atau ego yang
dalam bahasa Arab disebut »nafs. Ia bersifat transenden dan dapat melewati
batas fisik yang bersifat riateri yang terbingkai dalam ruang dan waktu. Oleh
karena itu, keakuan manusia bisa kembali ke masa lalu, seperti masa kanak-
kanak atau remaja ‘meskipun ia telah menginjak usia tua. Memasuki gliri,
keakuan atau ego yang transcnden diperlukan kemampuan untuk mengenali
jati diri secara be'nar, yaitu dengan memahami, memasuki dan menyatu dalam

_ substansi jati diri yang akiual, yang terbangun dari berbagai komponen yang

7 Dawam Raharjo, Ensiklopedia Al-Quran: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep
Kunci, Paramadina, Jakartu 1996, hal 249
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membentuk suatu kepritadian dalam aktualitas tindakan atau karya, baik
komponen yang fisik maupin komponen yang metafisik.®

Dengan demikian jati diri selalu bersifat transenden, integratif, aktual
dan transformatif dalam berbagai kehidupan. Pengenalan jati diri m.emeriukan
penghayatan yang mendalum. dan jujur atau berbagai pengamalan berbuat,
merasakan dan ménga[ami dalam benar dan salah, baik dan jahat, indah dan
buruk, Begitu pentingnya :l_nengenaili diri sendiri secara benar. Ada ungkapan
hikmah, “Marn ‘qrafa wafsahu fagad ‘arafa rabbahu”, seseorang yang
mengenali dirinya maka ia akan mengenali Tuhannya. Pemahaman terhadap
jati diri ini sesungguhnya merupakan metode untitk memahami Tuhan.’

Dikalangan kaum sufi, pergertian nafsu mengacu kepada dua
pengertian. Pertama nafsu yang mengarah kepada kejelekan dan nafsu yang
bersifat latif, rohani dan rabbeni. Nafsu yang mengajak kepada kejelekan ini
sering di kaitkan dengan syahwat dan amarah, Sedangkan nafsu yang bersifat
latif, rohani dan rabbani ini mengajak manusia kepada jalan kebenaran cﬁl’an
marifat kepada Allah SWT.

Untuk anembuktikan éscnsi manusia_yang disebu{ ¢/-nagfs, Imam al-
Ghazali mengemukakan argumentasi bahwa, persoalan kenabian, hari akhir,

ganjaran perbuatan imanusia tidak ada artinya apabila al-nafs tidak ada. Sebab

seluruh ajaran agama hanya ditujukan kepada yang ada (mawjud) yang dapat

./-

¥ Musa Asy’arie, Dialektika Agama untuk Pembebasan Spiritual, LESF], Jogjakarta,
2002,

® Ibid, hat 5
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memahami.'® Ying memwiivai kemampuan untuk memahami bukan fisik
manusia sebat- apabila {.si', manusia mampu memahami maka obvek fisik
lainnya mestinva mampe memahami. Selain argument dic atas, a juga
mengajukan  yang  lain. Al-Ghazali  mempertihatkan bahwa  perbedaan
kemampuan masing-masing makhluk hidup dari benda mati adalah peraknya.
Argumen kesadaran langsung yang dikemukanan Imam al-Gazali
mengandaikan seorang manusia menghentikan aktivitas fisiknya, schingga ia
berada daalam keadaan {cnang dan hampa aktivitas. Ketika ia mengh;éntiiigan
segala aktivitasnya menurut Al-Ghazali ada sesuatu yang hilang di dalam
dirinya, yaitu kesadaran akan dirinya. Ia sadar bahwa ia ada, bahkan ia sadar
bahwa ia sadar. Pusat kes:'i"c{uran inilah yang disebut Al-Ghazali sebagai an-
nafs insaniyyah. Ketika it"u. 'yang disadari bukan fisik dan yang sadar itu pun
bukan fisik. Oleh karena itu, subyek yang sadar itu jelas bukan fisik dan
bukan fungsi fisik, melainkun satu substansi yang berbeda dengan fisik.
Argument an-nafs bersifat immaterial dan tidaii terbagi-bagi adalah
bahwa pengetahuan intelcktual terdapat dalam an-nafs. Pengetahuan
intelektual bersifur immateriil, maka seharusnya an-nafs juga bersifat
immaterial. Pengetahuan “intelektual adalah substansi keutuhan dan tidak
terbagi-bagi. An-ncfs berdiri sendiri, dalam artian ia tidak di dalam badan atau
di luar badan. Argument ini menegaskan bahwa an-nafs tidak bertempat.

Sesuatu yang bertempat inenurut Imam al-Ghazali adalah yang dapat

mengambil ruang, yang dapat mengambil ruang adalah materi.

% Al-Ghazali, Ma'erij al-Qrs, on.cit, hal 24
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Al-Ghazali tidak dapat menerima- pandangan bahwa an-nafs ada di
luar badan, sebab hal ini mustahil dapat mengatur badan, sedangkan jika an-
nafs ada di dalam badan, keheraten lain timbul. An-naj.i' ada di dalam badan
mengandung dua kemungkinan; bertempat pada seluruh atau sebagian badan.
Kalau berada di seluruh badan, maka an-mafs akan menyusut dengan
hilangnya sebagian badan manusia ini jelas tidak mungkin.

Ditempat lain beliauw juga menolak gagasan yang mel;nandang :
hancurnya badan menjadi sebab hancurnya aw-nafs. Ada tiga sebab
hancurnya an-nafs, periama karena potensi hancur adalah sifat dasarnya.
Kedua karena syarat eksitenasinya rusak, dan ketiga adalah kerena Tuhan
menghendaki demikian. Ketiga kemungkinan ini tidak ditemukan pada an-
nafs. Potensi hancur tid‘ak mungkin karéna hal itu menyebabkan tidak
langsung dalam dua waktLl: Kerusakan pada eksistensi juga tidak -mungkin,
karena berdiri sendiri, ticek memerlukan syarat. Kehendak Tuhan untuk
menghencurkan an-nafs juga tidak mungkin, karena menurut informasi para
Nabi, an-nafs tidak akar; hancur.'' Sifat dasar an-nafs adalah kekal. Sifat
dasar inilah yanz memperkuat bahwa an-ngfs tidak bertempat.

Meskipun an-ngfs tiduk bertempat, tetapi ia tidak dapat lepas dari
hubungannya dengan bazian. An-ngfs dan badan bukan satu substansi,
melainkan substansi yang berbeda. An-nafs lebih disebut ada bersama badan

(mawujud ma'e al-badan). Ada dua kemungkinan penjelasan yang sulit

" Ini kembali kepada argumen keagamaan. Yang dimaksud adalah bahwa rasul dan nabi
membawa ajaran tentang hari akhir. Pembalasan di hari akhir tidak mungkin terjadi tanpa
kelangsungan nafs (jiwa)
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diterima, pertaina apabila a'ninaffs terikat kepada badan, maka aktivitas an-
nafs akan melemah dengan melemahnya badan. Menurutnya, aklivitas an-
nafs tidak melemal dengin melemahnya kondisi badan, justru sebaliknya
meningkat, Akdvitas disini adalah akal murni, tanpa menggunakan organ-
organ fisik (otak).

Menurut Imam al-Chazali an-ngfs diciptakan ketika ia telah siap
untuk menerima, yaitu ketika sel benih (muthfah) yang telah menya'tu:'dengan
sperma. Penciptaan an-n ke dalam nutfah disebut al-nafkh. Al-nafkh ini
mempunyai dua kemungkinan, pertama dari segi al-nafkh adalah al-jud al-
ilahi (kemurahan Tuhan), sedangkan dari segi al-mufiah, an-nafs berarti
kesiapan untuk menerima, sehingga an-nafs tercipta pada al—nuthfah itu oleh
Tuhan, tanpa terjadinya perubahan pada Tuhan,

Dari sini dapat dipshami bahwa al-nafkh senantiasa terjadi pada
waktu ketika a/-myftah memenuhi persyaratan untuk menerima an-nafs.
Dengan demikian, al-nafkh menandai individualitas manusia. Setiap manusia
mempunyai ar-nafs yang lain dari yang dimiliki manusia lain, yang hanya
diciptakan untuknya. Namua demikian, hakekat dari semua jiwa manusia itu
sama.'?

Individualitas ini u:kan menjadi dasar bagi adanya tanggung jawab
pribadi. Artinya, dengan ferciptanya an-nafs untuk an-nutfah, terwujudlah

satu manusia individu yang bertanggungjawab atas dirinya sendiri.

12 Al-Ghazali sering menyebut jiwa-jiwa manusia itu “muttafigat bi al-hadd wa al-
hagiqal”
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Pertanggungjawaban ini menyangkut hubungan dialog antara an-nqfs dengan
badan sepanjang keduanya berhubungan.

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa rafs (jiwa) pada setiap
individu pada hakekatnys ama, tetapi berbeda dari hasil dialog antara jiwa
dan badan (bersatu pada substansi, berbeda pada aksidens).

Dari rumusan belian tentang penciptaan aw-nafs dapat dipahami
bahwa sebab keberadaan (ill..cﬁ al-wyjud) an-nafs bukanlah keset%pumaan
kondisi al-nufiah, melainkan al-jud al-illahi. Kesempurnaan kondisi al-nufiah
hanyalah merupakan syarat, bukan sebab. Dengan demikian hubungan antara
jiwa dan badan bukan hubungan sebab akibat. -

Pandangan ini keliru, sepintas lalu memang terkesan bahwa wujud an-
nafs tergantung pada kondisi sempurna pada nutfah, sebagaimana akibat
tergantung dari sebab. kéicsan seperti ini menempatkan al-nuffah sebagai
sebab keberadazn an-nafs. Ini berarti memandang badan lebih tinggi dari
pada jiwa. Pandangan g$eperti ini sesuai dengan pandanga filsafat, yaitu
memandang sebab lebih tingglf dari akibat. Al-Ghazali tldak memandang al-
nuftah (badan) lebih tingpt dari an-nafs (jiwa). Bahkan sebaliknya,
memandang jivva lebih tinggi deri pada badan, karena jiwa berasal dari dunia
yang lebih tinggi.

Dari argument tersebut dapat disimpulkan bahwa kekekalan jiwa
merupakan sifat substansinya. la diciptakan dengan sifat kekekalan. Sesuatu

yang mempunyai kekekalan tidak mungkin mempunyai potensi kehancutan.
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Tetapi apakah tidak inungkin jiwa bisa hancur? Melihat kepada wuj'ud al-nafs
yang terikat kepada Tuhan, scmestinya jiwa juga hancur oleh Tuhan.

Di dalam buku-buku filsafatnya, Imam al-Ghazali menyatakan bahwa
manusia mempunyai identitas sensial yang tetap, tidak bcrubah'-ubé_l1 dan
tidak bertempat. Escensi tersebut bernama nafsu, an-nafs dalam bahasa Arab.
Menurut Imam al-Ghazali, a/-nafs adalah substansi yang berdiri sendiri, tidak
bertempat dan merupakan (:mpat pengetahuan intelektual yang berasal dari
‘alam al-mallak:« atau alan, a'l-a.ﬁr. Hal ini menunjukkan bahwa pengerti—aﬁ
an-nafs menurut Imam al-Ghazali adalah nafsu dalam pengertian bukan fisik
dan bukan fungsi tisik. Sebab fisik adalah sesuatu yang mempunyai tempat
dan fungsi fisik adalah sesuatu yang tidak berdiri sendiri; keberadaanya
tergantung kepada fisik. 4lam al-amr adalah “realitas al-mawjudat di luar
Jjangkauan indera dan imaj.inasi, tanpa tempat, arah dan ruang” sebagai lawan
dari allam al-khalg atau alam al-mulk, yaitu dunai tubuh dan aksiden-
aksidennya.”’ Dengan demikian nafsu menurut Imam al-Ghazali adalah .
substansi immateriil yang berdiri sendiri dan ‘merupakan subyek yang
mengetahui, indsra’ manusia tidak dapat melihatnya. Hal ini sesuai dengan
ayat Al-quran yang artinye bahwa nafsu adalahurusan Tuhan.

Untuk membuktikan adanya substansi immateriil yang disebut nafsu,
al-Ghazali mengajukan argumen bahwa “persoalan kenabian, ganjaran,

perbuatan manusia, dan scluruh berita tentang akherat tidak ada artinya”,

apabila nafsu tidak ada. Sebab “seluruh ajaran-ajaran agama hanya

Yibid, hat 70
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diketahuikan kepada yang ada (mawjud) dan dapat memahami”. Yang
mempunyai kemampuan memahami bukanlah fisik manusia, sebab apabila

fisik manusia mampu memahami maka obyek-obyek fisik lainnya juga. bisa

3
s

memahami.

Dalam pembahasan jiwa pada pengertian kedua, al-Ghazali
mengibaratkan manusia §ébagai suatu kerajaan. Rajanya adal.ah jiwa,
wilayahnya adalah tubuh, alat indera dan badan adalah tentaranya. Sedangkan
akal adalah perdana mentri,-hawa nafsu dan sifat marah adalah polisi.
Amarah selalu cenderung pada kekerasan dan kekasaran. Nafsu dan amarah
harus ditempatkan di bawah raja, tetapi tidak dibunuh, mengingat keduanya
mempunyai fungsi sendiri-sendiri."* ..

Nafsu yang ada di datam diri manusia ada keterkaitan dengan hati dan
akal manusia. Hali marusia itu ibarat cermin, sedangkan petunjuk Tuhan
bagaikan nur atau cahaya. Dengan demikian jika hati manusia benar-benar
bersih niscaya ia akap bisa menangkap cahaya petunjuk ilahi dan
memantulkan cahaya tersebut ke sekitarnya‘.'5 Agar hati manusia selalu dapat
menjadi cermin yang dapat menangkap cahaya illahi maka ia harus senantiasa
memurnikan diri dengan ialan menguasai nafsu-nafsu rendah serta mengikuti

perjalanan hidup para nabi memalui berbagai latihan kerohanian (riyadiah).'®

" lihat Imam al-Ghazali, Kimiya As-Sa ‘adah, hal 12
'* Imam al-Ghazali, Jaya’ Ulumuddin, vol 1, hal 119-125

'® M. Bambang Pianowo, Pandangan Kesufian tentang Diri Manusia (Kontektualisasi
Doktrin Islam Dalam Seiarah), Penertit PARAMADINA, 1995
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Begitu pentingnya peranan hati bagi manusia terutama peranannya
dalam ma’rifat kepada Tuhannya. Kedekatan manusia dengan Tuhannya
ditentukan olzh seberapa bersih hati manusia. Potensi yang dimiliki hati
juga sangat peniing bagi manusia dalam mengaktualisasikan dirinya. Hati
manusia dapat mengarah pada hal-hal yang bersifat negatif atau positif,
Ketika manusia diperbudak_ oleh nafsu negatif (nafsu lawammah) maka
manusia cenderung lnll..lk melakukan hal-hal yang tercela. Sebaliknya
ketika manusia dituntun oleh nafsu- positif (nafsu Mutmainnah) maka
manusia dapat melampui ekisistensi binatang atau bahkan Malaikat
sekalipun. Imam al-Ghazali membagi pengertian nafsu sesuai dengan yang
terdapat dalam kandungan ayat-ayat suci Al-quran. Diantaranya a'dalal;i:

a. Nafsu Mutmainnal .
Jiwa .'nutma:irmah adalah jiwa yang selalu berhubungan dengan
ruh. Ruh bersifat ke-Tuhan-an sebagai sumber moral mulia dan
terpuji, dan ia hanys mempunyai satu sifat, yaitu suci. Allah

berfirman;

ol 3 ujﬁa%.uky Loy il g

Artinya ¢ “Demf jiwa serta kesempurnaannya, Allah mengilhamkan
Jiwa kepada keburukan dan ketakwaan™ (QS:91,7-8).
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Artiniya, dalam jiwa terdapat potensi buruk Nafs al Lawammah
dan baik Nafs al-Mutmainnah, karena itu jiwa terletak pada
perjuangan baik dan buruk 7.

Kemuliaan dan keutamaan manusia yang melebihi dari
sejumlah mekhluk-makhluk ciptaan Allah yang lain adalah karena
manusia memiliki kemampuan untuk ma’rifat dengan Allah SWT.
Dengan demikian manusia memperoleh kebagusan, kesempurnaan
dan kebanggaan di dunia ini dan memperoleh bekal dan simpanan
baginya di akherat kelak. Sesungguhnya kesediaan manusia untuk
ma’rifat ity dengan hatinya, bukan dengan anggota badan yang
Iainn)./a. Maka hati itulah yang mengetahui Allah, mendekat kepada-
Nya, bekerja karenaNya, berjalan kepadaNya dan hati pulalal_l yang
menyingkap apa-apa vang ada disisi Allah dan yang ada padaNya.'®

Dalam Al Quran Surat Asy — Syams ayat 7-10:

A8l o bl B nd g g L ) o L;gzsi; ot Loy ity

Artinya " 1 “Dan jiva  sebagai penyempurnanya. -Maka  Allah
mengilhamkan kepada-jiwa , itu, (jalan) kefasikan-dan  ketakwaan.
Sesungguhnya berunivaglah orang- orang yang mensucikan jiwanya.
Dan  sesungguhnya  merugilah orang-orang . yang mengolori
Jiwanya™". T

¥ Zainun Kamal, Antara Sulna Nurani dan Sukma Dhulmani ( Kontcktualisasi Doktrin
tslam Dalam Sejarah), Penarbit PARAMADINA, 1995

¥ Imam AL Ghuzali , Rahasia Hon terj. Amin Noersyam, CV Bintang Pelajar, 1985

1 Dept Agama R, A Quran dem Terjzmahan, Jakarta : Depertemen Agama, 1989, hal
1064,
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Menurut Imam al-Ghazali, orang yang mempunyai nafsu
mutmainnah selalu dibukakan tabir dan ia mengetahui keberadaannya,
ia sadar diri. ia akan memiliki sifat-sifat ke-Tuhan-an di dalam
hatinya, seperti; ilnw, hikmah (kebijaksanaan), yakin, mendalami
segala sesuatu, mengetahui segala perkara menurut yang sebenarnya
dan menguasai tiap tiap sesuatu dengan kekuatan ilmu dan pandangan
hati.

Nafsu mutmainnah dapat menyangkal bujuk rayu setan dan
menghadang sifat-sifal kebinatangan. [a terbebas dari penghambaan
terhadap nafsu dan syahwat. Dan diganti dengan sifat-sifat mulia
seperti; menjaga d.iri, merasa cukup dengan yang ia terima (gona 'ah),
tenang, Zuoud {t;ifak mementingkan dunia), wara’, taqwa, lapang
dada, ramah, menjag aurat dan syahwatnya.

Adanya nafsu mutmainnah juga berkaitan dengan cara berpikir
seseorang. Karena p.kiran sangat berpengaruh di dalam mengarahkan
gerakar hati. Dalamr hal ini Imam al-Ghazali selalu mengaitkan antara
akal dannafsu. Sesesrang yang pintar dalam ilmu pengetahuan belum
tentu mempunyai hall yang bersih. Seperti_di dalam_ pepatah “Di
dalam axal vang sehai terdapat jiwa yang sehat pule”. Karena dalam
mencari ilmu pengetshuan ia hanya mementingkan kepentingan
duniawi, schingga lupa bahwa ilmu berasal dari Allah SWT, hingga

terhalang untuk mcndapatkari rahmat dari-Nya.
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b.  Nafsu Ammarah

Allah berfirman dalam Al-Quran surat Yusufayat 53 :

¢ godly 8,0 Y i OF s {5 1 Loy

Artinya : “Dan aku tidak akan membiarkan nafsuku, karena nafsu itu
suka memerintahkan kepuda yang jelek”.

Nafsu dalam pzangertian ini menurut Imam al-Ghazali adalah’ .
nafsu yang patuh pcda kehendak syahwat dan menuruti kehendak
setan. Kz=hendak syahwat ini mengarah pada kesenangan-kesenangan
duniawi. Sedangkan menuruti kehendak syaitan ini adalah berbuat
kejahatan. Jika seseorang telah terpancing pada kesenangan duniawi
maka sering mereka menuruti kehendak syaitan melalui bisikan hati.

Diantara bisikan hati syaitan itu, menurut Imam al-Ghazali,
adalah melakukan p..erbuatan maksiat dan kemarahan. Jika manusia
telah dipengaruhi oleh bujuk rayu syaitan maka sering manusia
melakukan perbuatan maksiat, dan jika manusia telah dipengaruhi
syaitan raaka sering ia marah-marah, Sesungguhnya marah itu adalah
kemabukan akal yang-iemah dan tentara syaitan akan menyerang dan
mengalakannya.  Disebutkan "bahwa “syaitan’ pernah * berkata
“Bagairnana manusia bisa mengalahkan aku, jika ia senang aku masuk

kedalan hatinya dan jika marah aku masuk di kepalanya”.®°

2 Imam al-Ghazali, Rahasia Hati, op. cit, hal 110
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Nafsu Lawcinmah

Wafsu lawammah adalah nafsu yang tercela. Setiap orang
mempunyai sifat tercela, I’crbualan-pcrbualan yang dihasilkan dari
sifat ini adalah selalu menyuruh kepada kejahatan, keru:;akan dan
merugikan orang Ié‘in. la akan mengingkari Allah dan akan selalu
menyuruh kepada kejahatan. Seperti firman Allah dalam surat Yusuf

ayat 53 :

s gedly 80 Y il O e 25 Loy
Artinya : ‘Sesunggnhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan’
(QS. Yusuf: 33). -
fnam al-Ghazali mengibaratkan orang yang dikuasai nafsu
lawamn.ah seperti pemimpin yang tidak di taati oleh rakyatnya. la
akan menjadi seorang raja yang di tundukkan oleh bawahan-
bawahannya karena ia raja yang lemah. Imam al-Ghazali juga
mengibaratkan oreng yang ditundukkan nafsu lawwamah seperti
orang Sufi yang sujud di hadapan babi.’' Binatang babi diibaratkan
sebagai sifal keserakahan. Dalam keadaan .ini, yaitu dalam keadaan
menaati syahwat dan keserakalian, ia menaati setan yang menguasai
manusia.
Apab la kek_-ﬁusaan nafsu menjadi lemah, dengan sifat-sifat ini
yang merupakan tentara setan terhadap hati dan tidak memungkinkan

bagi hati untuk menclongnya untuk mengalahkan tentara ini dan hati

2 Imam al-Ghazali. Ringkasan Ihya' Ulhumudedin, Pustaka Amani, Jakarta 1995, haf 162
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menjadi tertindas selamma beberapa waktu, maka hal itu menyebabkan
kegagalan mendengarkan &afam  Allah, dan itulah yang discbut
sebagai rerhalangny hati oleh kabar-kabar. Dan itu pula yang discBut

dengan “at-thaba” dalam firman Allah :

G (o )
Artinya ; “Mereka itulah yang ditutup mata hati meré'fca oleh
Allah” (S Muhaminad; 16).

Adapun sumber nafsu lawwammah sangatlah bermacajr'n—
macam. Salah satuny:: adalah syahwat perut dan kemaluan. Sumber
segala dosa adalah sy.ahwat perut, dan dari situlah timbul syahwat
kemaluan >, Imam ai-Ghazali membuat bentuk latihan untuk melatih
memalahkan syahwat nafsu dan perut. Latihan tersebut antara lain
menentukan  banya. sedikitnya ‘makanan, menentukan c&_apat
lambatnya an menentukan jenis makanan, _

Dalarn menentukan banyak atau sedikitnya makanan, beliau
mengajarkan untuk melakukan secara) berangsur-angsur mengurangi
takaran, Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT yang artinya
“Makan dan minumiali dan jangan berlebih-lebihan”. Jika seseorang
makan setiap hari tig:,a potong roti, maka dikurangilah sepertiga puluh

potong setiap hari. Latihan pertama dalam sehari, selanjutnya dalam

2 ibid, hal 185
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seminggu, kemudian Jalam sebulan dan seterusnya hingga mencapai
kadar yang mcncukupiA.

Apabila nafsu lawwammah telah menguasai manusia maka
setan akan herkuasa dan sifat-sifat terpuji akan berubah menjadi sifat
tercela. Nafsu laww ammah selalu menuntun manusia kepada jalan
kesesatan dan kejzhatan. Hal ini sangat sulit”dihilangkan kecuali
dengan jalan ketakwaan kepada Allah SWT. Menempuh jalan
ketakwaan ini sangatlah sukar, karena di dalamnya penuh berbagai
godaan-godaan.

Dari pembagian nafsu menurut ;\[-Quran seperti disebutkan
diatas, I'nam al-Ghuzali menyebutkan beberapa sifat manusia yang
sering dibicarakaﬁ di dalam Kkitab-kitabnya, khususnya kitab
Thya'uliumudin. [Yiantaranya adalah sifat tercela (shifat al-
madzmumah) sifal yang menjijikkan di dalam jiwa (khaba'is fi an-
nafs), penvakit jiwa (amaradh al—qulﬁb) dan sifat vang merusak
(shifat al-muhlikc_:n). Adapun yang menjadi induk sifat buruk tf;rsebut
adalah; tamak, loba, natsu seks, berlebih-lebihan, amarah, iri, dendam,
cinta harta dan. dupia, bakhil, sombong, delusi-dan penipuan diri
sendiri.

Dalam diri manusia menurut Imam al-Ghazali tercampur
empat sifat™, diantaranya adalah ;

a. Sifat kebuasan.

B Imam al-Ghazali, Rahasia Hati, op.cit, hal 32
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Sifat ini sering digambarkan Imam al-Ghazali sebagai sifat
babi. Babi itu tercela bukan karena bentuk dan wajahnya, tetapi
kareria rakus, banyak makan dan tamgk. Seseorang yang memiliki
sifat babi atau kebuasan akan mengutamakan kepentingan syahwat,
Apabila manusia cikuasai oleh ghodlob (amarah) maka ia alfzm
melakukan perbuatan-perbuatan yang berupa permusuhan,
kebenzian, menyerang orang lain dengan pukulan dan cacjan.®* |

b. Sifat kebinatangan

Sifat keb'natangan sering digambarkan Imarm al-Ghazali
sebagai sifat anjing. Sifat anjing yang menonjol adalah galak, rakus
dan suka bermusuban. Maka manusia yang memiliki sifat
kebinatangan mempunyai sifat yang sama dengan anjing. la suka
membuat kerusakan dan senang bermusuhan. Sifat kebinatangan
juga termasuk sitat mengumbar syahwat, rakus, loba dan lain-lain.
Apabila seseorang telah dikuasai oleh sifat ini maka ia akan sama
dengan binatan;!;‘.

c. Sifat Kesyaithoan

Sifat kesyaithonan 'menurut Imam al-Ghazali adalah
campuran antara sifac kebuasan dan kebinatangan. Seseorang yang
memiliki hati kesyaithonan tidak akan henti-hentinya mengerakkan
syawatnva dan kemarahannya.

d. Sifat «<e-Tuhan-zn -

2 ibid, hal 31
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Sedangkan sifat ke-Tuhan-an adalah sifat manusia yang
mulia. Sifat ke-Tuhan-an hanya dimiliki oleh manusia yang
memiliki akal yang mampu menolak tipu daya anjing dan
menghilangkan sifat babi dari dalam hatinya. Apabila hal ini yang
dilakukan maka ia 2kan memancarkan cahaya keillahian, .

Keempat cam.puran inilah yang menentukan sifét yang
dimiliki inanusis;f Jika manusia lebih didominasi sifat-sifat binatang
maka ia akan menjalankan kehidupannya sesuai dengan naluri
binatang, yaitu menuruti hawa nafsu. Sebaliknya jika dalam
kehidupan ini manusia lebih didomina3i sifat ke-Tuhan-an maka ia
akan mempuny.ai sifat yang lemah lembut dan selalu berguna untuk
diri maupun lingkunean sekitarnya.

Imam al-Ghazali sering menyamakan sifat-sifat manusia
dengan sifat sifat binatang. Dalam diri manusia ada campuran
empat pokok  yaitu; robbaniah, syaiton, kebuasan dan
kebinatangan. Yang seluruhnya berkumpul di dalamnya. Sehingga
seolah-olah pads manusia itu terdapat babi, anjing,-syaitan dan
Hakim {(orang yangAbijak). Binatang babi itu'adalah syahwat, anjing
itu sifat ghodloh (marah).

b. Macam-macam Najsu
Nafsu dalam al-Quran terdiri atas;
a. Nafsu Amarah: nafsu yang belum bisa membedakan antara yang

baik dan buruk, antara yang benar dan yang salah.
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b. Nafsu Lawammah; nafsu kesadaran, nafsu ini bisa memiliki
" kemampuan menyadarkan seseorang, bahwa ia telah melakukan

kesaiahan atau yang dilakukan adalah salah.

¢. Nafsu Mutmainnah; nafsu untuk berbuat kebajikan serta menolak
tindakan yang tercela.

d. Nafsu Mulhammah; unsur jiwa yang menerima ilham dari Tuhan
contohnya berbentuk pengetahuan.

e. Nafsu Musawwalah; nafsu pembela antara yang baik dan buruk,

namun ini tidak nilai aktivitas yang dilakukan, namun hanya

melakukan apa.;j?zlng diinginkannya. _

f. Nafsu Radliyah: ursur jiwa yang meninsyafi apa yang diterima da;

mengeluarkan rasa syukur dalam menerima ridlo Allah.

g. Nafsu Mardliyahy nafsu yang senantiasa menerima ridla Allah.

h. Nafsu Kalimah; ansur jiwa yang memiliki kesempurnaar baik fuar

dan calam.

Di dalam buku-bukn tasawufnya, Imam al-Ghazali sering
mengambark'an mandsia ' vang ‘terdiri dari antnafs, ariruh, |allagl dan al-
jism® Untuk davat melihat perbedaan. bagian-bagian komposisi manusia
tersebut, Iman al-Ghazali memberikan penjelasan, pertama yang disebut an-

nafs adalah esensi yang herdiri sendiri, tidak bertempat, ar-ruh adalah panas

alam di al-harar al-ghariziyvatf yang mengalir pada pembuluh nadi, otot, dan

2 Muhammad Yasir Nasution,op.cit , hal 89
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saraf. Sedangkan al-jism acalah unsur-unsur materi.®®, Al-nafs menurut.;f&l;
Ghazali mempunyai kedudukan lebih tinggi dibanding dengan bagian-bagian
yang lainnya.

Al-jism rmerupakan bagian yang paling tidak sempurna pada manusia.
la terdiri dari unsur yang pada suvatu saat komposisinya bisa rusak. Karena ia
tidak memiliki sifet kekal. Disamping itu, al-jism tidak mempunyai daya
kekuatan. la hanys tunduk kepada kekuatan-kekuatan di luar dirinya. Ini
berarti bahwa, «l-jism tanpa ruir dan nafs maka ia adalah benda mati.

Di dalam buku-buku tasawufnya, beliau sering menyebut manusia
terdiri atas substansi yang mempunyai dimensi dan substansi yang tidak
berdimensi yang mempunvai kemampuan merasa dan bergerak dengan
kemampuan. Yang pertar'ne ada al-fism dan yang kedua adalah an-nafs. Di
dalam an-nafs tersebut terdapat dua tingkatan an-nagfs di bawah an-nafs
dalam arti esersi inanusia. yaitu an-nafs al-nabatiyyah (jiwa vegetatif) dan
an-nafs al-hayawamyyatl (jiva sensitif). Kedua jenis jiwa ini telah disinggung
di atas.

Telah disebutkan' di utas bahwa esensi amanusia inenurut Imam al-
Ghazali adalah terdiri dari bagian-bagian seperti an-nafs, al-agl, ar-ruh dan
al-jism. Namun menurut Al-Ghazali bahwa al-agi mefupakan puncak
eksistensi manusia. Beliau menyebut al-aq/ sebagai nafs al-nabbatiyat. Maka,
berdasarkan tingkatannya manusia memiliki tiga pembagian jiwa, vaitu jiwa

vegetatif, jiwa sensitif dan jiwa rasional.

2 {hid, hal 89
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Selanjutnya aktualitas kemauan ditentukan bentuknya, positif atau
negatif, oleh salah satu dari dua prinsip yang inheren dalam iradat (kemauan),
vaitu kecenderungan posi:if yang menguntungkan (jadzb al-naf) dan
kecenderungan negatif yang merugikan (daf al-dhurr).

Daya persepsi ini terdiri atas daya tangkap dari luar dan daya téngkap
dari dalam. Daya tangkap dari luar terdapat pada indera, masing-masing
panca indera menangkap informasi yang khusus. Dalam hal ini bukan organ
fisik yang menangkap informasi, tetapi jiwa sensitif. Informasi yang
ditangkap indera kemudian diteruskan kepada daya tangkap dari dalam,
diolah, disimpan dun sewaktu-waktu direprodukst kembali.

| Ada lima d'a.ya tangkap dari dalam yang dilakui informasi, yaitu al-
hiss al-musytarak (common-sense), al-khayaliyat (representasi), al-wahmiyat
(estimasi), dzakirat (pengingat) dan al-mutakaliyyat (imajinasi). Al-hiss al-
musytarak berfungsi sebaga’ penangkap obyek-obyek yang ditangkap indera.
Al-khayalivat Yerfungsi menyimpan obyek vyang ditangkap indera. Al-
wahmiyat kemudian melakukan proses abstraksi, disini yang ditangkap
bukan obyek, teiapi makna. Makna yang ditangkap oleh wakhmiyyat kemudian
ditangkap oleh deakirar ‘imgpk disimpan.” Daya yang tertinggi dan terakhir
dalam proses pengnlahan informast dan daya tangkap tersebut adalah daya al-
mutakaliyyat. )

Daya ini belum mérupakan daya-daya yang khas manusiawi. Pada
tahap ini manusia dianggap sama dengan hewan-hewan yang lainnya.

Manusia memiliki daya yang berbeda dengan binatang khususnya daya
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rasionalitas. Dava rasionia_! inilah yang membedakan manusia dengan binatang
dan tumbuhan. Dvenganb kedua kekuatan daya tersebut manusia mampu
mengerakkan badan dan rrampu mencapai pengetahuan dengan daya akal
teoritis. Yang disebut dengan akal teoritis adalah al-alimat. Akal praktis
merupakan saluran yang menyampaikan pagasan akal teorits kepada daya
penggerak (al-imuharrikat). Dengan demikian tidak ada tumpang tindih antara
akal praktis pada jiwa rasional dan daya pengerak pada jiwa sensitif.*’

Akal teoritis dan akal praktis bukan merupakan dua daya yang
terpisah, melainkan dua sisi dari akal yang sama. Sisi yang mengl;ldap ke
bawah (badan) adalah daya praktis dan sisi yang menghadap ke atas adalah
teoritis. Al-Ghazali memémdang pentingnya akal praktis khususnya un?uk
kreatifitas dan akhlak. Scdangkan akal tcoritis dapat digunakan untuk
penyempurna subsiansinya. |

Dari uraian di atas dapat disimpulkan pandangan Imam al-Ghazali
mengenai daya-daya yang dimiliki jiwa manusia di dalam beberapa karyanya
adalah bahwa akal dalam arti intelektualitaslah yang terpenting pada substansi
yang merupakan esensi manusia. |
¢. Pengungkapan nafsu dalan; diri inanusia

Dalam proses pengungkapan nafsu memang ada kesamaan antara
psikolog dan agamawan. Kesamaan tersebut terletak pada pendapat Bahwa

penyakit mentai terjadi ketika adanya gangguan pada jiwa. Menurut kaum

psikolog gangguar jiwa itu bermacam-macam, misalnya marah, sakit hati,

' ibid, hal 97
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frustasi, takut atau depresi. Demikian pula menurut kaum agamawan bahwa
penyakit hati itu terjadi karena manusia memiliki sifat-sit:at tercela seperti, iri;
dengki, ta'mak, imunafik, sombong, dan rakus.

Penyakit-penyakit menral tersebut dapat diobati manakala diganti
dengan perbuaian yang baik (positif). Dalam pandangan Imam al-Ghazali,
penyakit mental tersebut damt diobati dengan mengganti dengan perbuatan
terpuji dan selalu menging, saf Allah SWT melalui memperbanyak dz:kzr dan
doa. Sedangkan dalain pardangan psikolog, penyakit mental tersebut dapat
hilang manakala kita mau membicarakan dengan orang lain.

Mengobati hati d;ugan dzikir dan doa bagi imam al-Ghazalj tidaklah
cukup tanpa disertai d;'igan adanya proses pertaubatan. Taubat adalah
meninggalkan dosa-dosa scketika dan bertekat tidak melakukan lagi %,
Dalam konteks psikologi dosa-dosa yang dimaksud adalah perasaan bersalah
terhadap pihak lain. Maka cara mengobati rasa bersalah tersebut adalah kita
Jujur mengakui perbuatan dan tidak akan mengulanginya lagi.

Dapat kita simpulkar bahwa konsep pengungkapan emosi menurut
Imam al-Ghazali, hampir sama dengan konsep pengungkapan emosi menurut
kaum psikolog. Dalam pandangan Imam’ al-Ghazali bahwa penyakit hati
dapat disembuhkan dengan memperbanyak: dzikir, berdoa dan bertaubat.
Sedangkan dalam lingkungen psikolog, penyakit mental tersebut dapat kita

sembuhkan dengan cara kita mau jujur dan mengakui kesalahan-kesalahan. ~

* Ihya Ulumudin, hal 249 -
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Cara yang dipakai kaum psikolog dan metode Imam al-Ghazali dalam
mengobati penyakit hati adalah sama. Kavm psikolog menganggap bahwa
emosi negatif dapat menjadi emosi positif, jika kita mengarahkan dan
mengganti dengan kegiatan-kegiatan positif. Menurut imam al-_Gha.zaii,
potensi Nafsu Ammarah dapat diarahkan ke Nafsu Mutmainnah manakala
kita mau mengarahkan kepada perbuatan terpuji.

Anggapan samapun terjadi antara kaum psikolog dan Imam al-
Ghazali, yaitu ketika emosi “tu terkekang dan tidak terkendali. Menurut Imam
al-Ghazali hati yang menuruti hawa nafsu akan merusak badan dan mental
seseorang, ia akan memiiki sifat-sifat kebuasan, kebinatangan dan
kesyaitanan. Demikian pula pendapat psikolog, bahwa ketika emosi itu
terkekang maka akan muncul penyakit-penyakit mental, seperti depresi, stres,
frustasi, dan gangguan jiwa lainnya.

d. Analisis

Dari uraian diatas penulis akan menganalisis konsep nafsu menurut
Imam al-Ghazali dengan ilmu psikologi scbagai analisisnya. Dalam
menganalisis konsep ini penulis tidak berusaha untuk melihat konflik antara
psikologi dengan pandang;an {mam al-Ghazali, khususnya berkaitan dengan
hakekat manu.sia. Seper:ti pernyataan Dr., Sarlito ' W. Sarwoeno, bahwa
psikologi dalarn mémpclajari manusia tidak secara utuh.”

Al-Ghazali seperti telah diuraikan di atas dalam melihat hakekat

manusia berusaha tidak terpotong-potong, beliau berusaha untuk memaparkan

2 Sukanto, Mm dan AD Hasyiwn, Nafsiologi, Risalah Gusti, Surabaya, 1995, hal 69



hakekat manusia secara lengkap dan utuh. Manusia, dipandang scbagai
makhluk ciptaan ‘Tuhan, yang melebihi " makhluk ciptaan yang lain.
Pandangan ini berkaitan deirgan potensi yang dimiliki manusia, khususnya
kemampuan intelektualnya. Kemampuan intelektual ini berasal dari
kebersihan hati manﬁsia =‘c‘ié.ri hal-hal yang menghalangi untuk berma 'rifar
kepada Tuhannya.

Dalam bermakrifat ini manusia menggunakan jiwanya (an-nafs). Nafs,
dalam hal ini ada dorongan yang muncul dari dalam hati yang paling dalam.
Maka manusia ketika akan berma’rifat kepada Tuhannya, maka harus
dibersihkan dari perbuatan-perbuatan yang koter. Sudah menjadi “Eitrahnya
bahwa dalam diri manusia terdapat perbuatan yang baik maupun yang buruk.

Menurut  Imam  al-Ghazali,  sesecorang  yang  mampu
mengaktualisasilan fitrahnya maka ia akan melebihi eksistensi makhluk yang
lain. Imam al-Ghazali tidak menafikan bahwa di dalam jiwa manusia itu ada
kecenderungan untuk berbuat jelek dan tercela. Hal ini memang télah
diciptakan oleh Allah SWT. Hanya manusialah yang diharapkan mampu
menundukkan sifat tersebut.

Seperti yang telah disebutkan diatas bahwa dalam menganalisis nafsu
ini, penulis menggunakan pandangan psikologi. Nafs, "dalam kerangka
psikologi adalah kepribadian manusia.®® Ada yang menyebut nafs, sebagai
dorongan manusia. Sedangkan menurut H. Abu Ahmadi dalam Psikologi

Umum mendefinisikan nafcu lalah suatu keadaan kerohanian atau peristiwa

* ibid, hal 77
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kejiwaan yang kita alami dengan senang atau tidak senang dalam hubungan
dengan peristiwa mengenzl dan bersifat subyektif, hal ini sering disebut
emosi.”!

Semua emosi pada d-1sarnya adalah dorongan untuk bertindak. Akar
kata emosi adalah movere. kata kerja Bahasa Latin yang berarti
“mengerakkan, bergerak”, ditambah awalan ‘e’ untuk memberfkan arti
“bergerak  menjauh”, m3ny{ratkan bahwa kecenderungan  bertindak
merupakan hal yang mut]qk dalam emosi.*® Emosi sendiri — rasa sayang,
benci, gembira dan marah — tidak memaksa kita untuk melakukan secara
tertentu. Tetapi yang kita berikan kepada emosi itu dapat mengarahkan kita
kepada tingkah laku tertenty.®

Manusia dapat mengendalikan  emosi dan  memanfaatkan  untuk
mendapatkan kemajuan hidup. Emosi yang terkendali secara benar dapat
menjadi kekuatan luar biasa vang mengubah hidup menjadi Iebih baik.
Apakah hidup itu menycnangkan  atay menyedihkan - tergantung pada
kemampuan kita dalam nengendalikan ~emosi. Kemampuan untuk
mengendalikan emosi adalal kekuatan yang-dapat digali untuk mendapatkan

kualitas hidup yang lebih bajk.**

*' Drs. H. Abu. Anhmadi, Psikologi Un.um, 1997, PT Rineka Cipta, Jakarta
%2 ibid, hal 7
* ibid, hal 19

* Murtin Wijokongke, Keajaibar dan Kekuatan fimasi, Penerbit Kanisius, Jogjakarta;
1997, hal 12
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Pada manusia letah emosi ada pada salah satu saraf otak yang
bernama Amigdala (dari bohasa Yunani yang berarti buah almond)™®
Amigdala merupakan saraf yang paling penting bagi otak manusia selain
Hippocampus (tempat penyirapanan utama bagi ingatan). Kedua struktur
saraf tersebut melakukan sebagian besar ingatan dan pembelajaran otak.
Amigdala merupakan susunan saraf yang berfungsi untuk emosional. Apabila
amigdala dipisahkan dari “agian otak yang lainnya maka akan terjadi
ketidakmampuan menangl:ap makna emosional suatu peristiwa.

Amigdala berfungsi sebagai semacam gudang ingatan emosional é;'m
makna emosi itu sendi:i. Tanpa amigdala ~tampaknya manusia telah
kehilangan semua pemabamar tentang perasaan dan kemampuan untuk
merasakan perasaen terschut seperti, marah, sedih, gembira, takut, benci,
cinta, dan berbagei pengungliapan emosi yang lainnya. Joseph LeDoux,
seorang ahli saraf di Centiz for Neural Science di New York Un.i.ve‘ljsii‘t?'
adalah seorang perlama yang menemukan peran kunci 'éimi’gdala'dalam otak“
emosional.*®

Penelitian~ LeDoux " menjelaskan bagaimana ' atigdala mampu
mengambil alih kendali apa yang kita kerjakan bahkap sewaktu otak yang
berfikir, neokorieks, masih menyusun’ keputusan. LeDoux dengan beberapa

peneliti mau memanfaatkan metode dan teknologi inovatif yang dapat

memberikan tingkat kewepatan yang belum dicapai sebelumnya untuk

35 ibid, hal 19

% ibid, hal 20
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memetakkan otak vang sedeng bekerja. Dalam penclitiannya ditemukan
bahwa sinyal indra dari mata dan telinga telah lebih dahulu berjalan dari otak
menuju talamus kemudié’n menuju amigdala sedangkan sinyal yang lain dari
talamus disalurkan ke neokouehs otak yang berlikir.

Dari peredaran sistem saraf manusia tersebut munculnya bermacam-
macam reaksi yang disebut scbagai emosi. Kalau kita ada dalan‘1 keadaan
bahaya, misalnya jantung iita berdebar-debar, nafas kita pendek dan ce-p‘at,
tubuh kita berkeringat. Perul ahan badaniah semacam ini yang di sebut emosi.
Reaksi ini mungkin terjadi karena ada ancaman dari luar, misalnya binatang
buas, penjahat, atau rasa marah vang tidak terkendali.

Perasaan badaniah vang kita alami berasal dari zat hormon pada urat
saraf yang membawa rahgs'e‘m gan ke otak. Zat tersebut adalah zat adrenalin.
Adrenalin yang berlebihan ith mempersiapkan kita untuk bertindak menuruti
rasa takut, Perasaan gembira dan sedih juga berhubungan dengan perubahan
biokemis dalam otak. Para zhli belum tahu bagaimana badan dan budi
bereaksi bersama untuk rnenghasilkan emosi. Penemuan yang paling penting
saat ini adalah bahwa bukun hanya pikiran kita yang menyebabkan emosi
tetapi juga biokimia dari badan kita.

Menurut Martin Wijokengko disebutkan bahwa, asal mula kemarahan
adalah keinginan yang I;\erlebihan37. Delam hal ini, Imam al-Ghazali
menjelaskan dalam Kita{b Kimiya' as-Sa’adah, bahwa jika seseorang telah

mengikuti hasratnya maka segala cara akan ditempuhnya, meskipun jalan itu

3" Martin Wijokongko. op.cit, hal 47



tercela dan dilarang oleh agama. Beliau mengatakan “Ketika kamu marah
kamu mencari permusuhar, etika berhasrat kamu mencari pasangan, ketika
lapar kamu mercari makanan, hal seperti inipun dilakukan oleh binatan 38

Dalam  kitab  Mwve ' Ulumuddin, tmam  al-Ghazali menerangkan
tingkatan kemarahan. Perrama kemarahan yang kurang; yaitu hilangnya
kekuatan  kemarahan dan kelemahannya. Asy-Syalfi’i, m;njelaskan,
“Barangsiapa yung dibanglitian kemam.hannya, sedangkan iu tidak marah
maka ia bagaikan keledai. Yang dituntut darinya adalah sifat wajar, yaitu
sifat yang ditunjukkan Allalr SWT pada para sahabat Radhiyallahu anhum,
bersikap keras terhadap kaum kafir dan saling menyayangi terhadap
sesama’.

Kedua adalah tingkat berlebih-lebihan. Yaitu melampiaskan
kemarahan tanpa batas sehingga mengalahkan pelakunya dan berakibat tidak
dapat dikendalikan akal maupun petunjuk syara’. Maka, dengan ity manusia
seperti orang yang tidak berdaya dan ini tercela. Lahirnya terlihat buruk dan
menjadi buruk, sedang bentuk batinnya semakin buruk. Mereka merasa puas
jika musuhnya ‘kalah | dular pepetangan  tersebut. ‘Dan mereka akan
melampiaskan kemarahfmnya semakin menjadi seperti biantang buas.

Menurut penulis, ¢okilas ada kesamaan konsep nafsu menurut Imam
al-Ghazali dengan pandangan psikologi. Hal ini mengingat pertama, kedua-
duanya menganggap bahwa nafsu ada yang bersifat positif dan bersifat

negatif. NafSu yang positif dapat membawa kebaikan manusia, sedangkan

*® Imam al-Ghuzali, Kimin Kebaiagiaan, Mitra Pustaka Jogjakarta, 2004
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nafsu yang negatif dapat menjerumuskan manusia. Dalam agama nﬁfsu yang
membawa kebaikan itu disebut nafs mutmaininah, sedangkan yang r'n_embawa
keburukan adalah rafsu lavwwammah dan nafsu ammarah.

Kedua nafsy memnunyai keterkaitan dengan organ fisik manusia. Hal
ini menimbulhan kesadaran manusia. Menurut William James, keadaan
kesadaran ini misalnya; kesenangan, kemarahan, kegembiraan, kesedihan dan
lain sebagainya tak lain adalah kesadaran manifestasi fisiologis.” Hal ini juga
nampak pada pendapat Imarn al-Ghazali bahwa nafsu mempunyai keterkaitan
dengan akal, hati dan badan ntuk menimbulkan gerakan. Menurut Sukanto
dan A. Dardiri Hasvim, m enﬁsia itu adalah kesatuan antara nafsu dan tubuh
yang meliputi selureh tubuh (rafsio-psysical entity).”

Ketiga nafsu mempunyat dua potensi, yaitu potensi positif dan potensi
negatif, Dalam psikolog,li k.ta mengenal juga ada empsi positif dan emosi
negatif. Menurut Martin Wijokongko dalam buku Keajaiban dan Kekuatan
Emosi menyebutkan bahwa setiap orang memiliki emosi yang bersifat positif
dan emosi yang bersifz;t ‘negatif. Adapun pembagiannya adalah sebagai
berikut ;

1. Emosi positi{
a. Cinta kasih dan kehangpatan.
Pengekspresiuﬁ cinta kasih tampaknya bisa mencairkan hampir

seluruh emosi negatif. Kemarahan akan hilang manakala perasaan

¥ J. P. Sarte, op.cit. 46

40 Sukanto daan A. Dardiri 1asyvim, Nafsiologi, Risalah Gusti, Surabaya, 1995

s
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cinta kasih lebih diutamakan. Selain dapat meredakan kemarahan,
cinta kasih dapat menghangatkan perasaan, menyejukkan jiwa, dan
memperdalam hubungan antar manusia. N

Stephen R. Covey (1989), mengungkapkan bahwa kita
menstimulasi kepatuhan kita terhadap hukum kehidupan jika. kita
menjalani hakum cinla kasih. Dijelaskan bahwa manusia sebénarnya
memiliki hati yang lembut, terutama mereka yang bersikap- seolah-
olah tangguy dan mandiri.*’

Sesunggubnya cinta kasih itu merupakan emosi inti yang
penting dan bisa kita miliki dengan cara memginﬁ hubungan yang
harmonis dengan Sang Pencipta dan sesama. Kalau mamﬁu
mengckspresikar?l' kehangatan cinta kasih dengan raut muka ceria,
menyenangkan, simpatik, murah senyum, dan bahagia terhadap
sesama. Perasaan manusia yang penuh dengan kehangatan cinta kasih
memancarkan antusiasme akan hidup.*?

b. Penghargaan dan rasa terima kasih

Pada dasarnya, -asa penghargaan atau rasa terima kasih adalah
ungkapan kasih_sayang yang mendalam bahwa apa yang telah kita
terima ‘tu berharga bagi kita. Ucapan terima kasih dan rasa syukur

membuka berkat aiau kasih sayang dalam bentuk lain, dan memberi

kita anugerah untuk menerima berkat lebih besar. Hidup dengan rasa

# Martin Wijokongko, ap. i, hal 64

“ ibid



62

penghargaan tulus atas hidup yang penuh dengan kebaikan ini
memberikan kekuatan untuk secara baik apa yang menjadi berkat bagi
kita.
¢. Rasa ingin tuhu

Menurut Alcert Einstein “Yang penting adalah jangan pernah
berhent: bertanyu. Rasa ingin tahu memiliki alasan tersendivi atas
keberadaan-Nya.  Scseorong  akan  merasa  kagum  kalaw  dia
merenungkan misteri kekekalan, kehidupan, dan struktur req{itas yang
menakjubkan. Sudah cukup bagi seseorang untuk mencoba n:femahami
sedikit misicri setinp hari. Jangan pernah kehilangan rasa ingin iahu
yang s |

Manusia tidak mengetahui semua apa yang penting tentang
hidup. Pengetahuan manusia sangat terbatas dibandingkan semua
misteri yang terseirbunyi di balik alam semesta dan kehidupan. Rasa
ingin tahu sangat perlu dipelihara kgrena dengan demikian kita akan
selalu berlajar dari kehidupan, Pikiran kita akan selalu terbuka
terhadap hal-hal baru.

d. Semangat dan obsesi

Semangat'dan.obsesi merupakan energivital yang memberikan
kinerja untuk meraih apa yang kita cita-citakan. Semangat dan obsesi
bisa merubzh tantangan menjadi kesempatan yang luar biasa. Bekerja

dengan semangat tinggi akan meningkatkan efektifitas. Ini

“ Dikutip dari buku Familiur Quotation karya John Bartlett, Boston 1968
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memungkinkan mdnus:ia untuk meraih berbagai keberhasilan yang
didambakannya karena semangat sesungguhnya merupakén energi
pendorong.**
e. Tekad atau komitmen
Menmiliki tekad dan komitmen berarti kita melakukan apa saja
yang berguna dan positif untuk meraih tujuan utama yang telah kita
tetapkan, Kalau kita ingin lebih berhasil, maka kita harus memiliki
komitmen dan tekad vang keras. Dengan semangat yang éi‘dasarkan
atas tekad dan komitmen, kita dapat meraih apapun yang kita
inginkan, asalkan kits mengetahui bahwa yang kita inginkan itu dalam
batas realitas dan mungkin kita capai.®’
f.  Fleksibel
Fleksibel berarti bahwa kita dapat menyesuaikan diri. Kalau
suatu pendekatan tidak memberikan hasil yang memuaskan maka kita
harus memakai pendckatan lam. Kalau suatu pendekatan yang kita
percaya dapat memberikan hasil yang maksimal ternyata bukan
pendekatan 'yang ‘terbaik, maka kita harus menggantii pendekatan
tersebut dengan pendekatan yang lebih baik.
g. Keyakinan
Keyakinain membuat kita bertindak sekarang juga, tidak hanya

menunggu, untuk menghadapi masa depan. Meskipun kita akan

“ Martin Wijongko, op.cit, 1l 70

* ibid, hal 72



menghadapi berbagai rintangan dan cobaan, tetapi kita memiliki
keyakinan bahwa kita akan berhasil. Dengan keyakinan tersebut kita
akan menyelesaikan berbagai cobaan yang datang menghantui kita.

. Kegembiraan

Kunci dari kebérhasilan adalah kegembiraan, karena kita
menyadari bahwa apa pun yang terjadi, kesedihan tidak akan pernah
menciptakan sesuatu vang lebih baik. Suka cita dan kegembiraan
membetaskan sese irang dari beban-beban yang tidak perfu, schingga
ringan saja bagi kita untuk menghadapi beban-beban tersebut.
Vitalitas -

Keschatan atau vitalitas sangat berguna di dalam kehidupan
manusia. Karena, Kalau tidak merawat tubuh kita dengan cara hidup
yang schat maka sangat sulit untuk bisa merasakan hidup yang
nyaman. Hanya dengan kesehatan yang baik kita akan berhasil
menghadapi berbagai 1antangan hidup dengan sebaik mungkin. Rasa
akan validitas atau l'esehatan tubuh yang maksimal akan mengalirkan
bentuk eimosi yang menyenangkan.

Pelayanan

Dalam "buku The Seven Habit;s' orf Highly Effective People,
Steven R. Covey menyatakan: “Memberi itu ];;:nd-aknya dilakukan
dengan cara yang menguntungkan orang lain dan juga diri sendiri”.

Pelayanan kepada sesama sangat diperlukan dalam hidup
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berrnasyarakal. Tetapi hentuk pelayanan tersebut harus seimbang,

antara kepentingan kita dan orang lain.*®

2. Emosi negatit

a. Rasa gelisah

b.

c.

Rasa gelisah pada titik tertentu memang sangat menganggu.
Namun kegelisahan tersebut sebenarnya masih dapat kita tolelir,
asalkan kita mampu inengarahkan untuk melakukan tindakan yang
positif. Akan tegapi kalau sampai berlebihan, kegelisahan tersebut
akan membekuke;n dan membuat kita berbuat tanpa pertimbangan
yang matang dan bijzksana, kita menjadi tidak punya pegangan.

Rasa takL.t |

Sebenarnya rasa takut adalah antisipasi bahwa apa yang akan
terjadi memerlukar persiapan. Dalam menghadapi rasa takut, kita bisa
mempersiapkan di-i vntuk menghadapi situasi yang akan terjadi atau
melakukan tindallcan tertentu untuk mengubah keadaan sebagai
tindakan pencegahan,

Sakit hati

Ralau | ada/ satu emosi. 'yang . mendominasi / hubungan
antarmanusia, - baik “hubungan ‘pribadi atau profesional, émosi itu
adalah sakit hati. Sakit hati menunjukkan bahwa ada sesuatu harapan
yang tidak terpenuhi. Sering kali kita merasakan bahwa orang lain itu

seharusnya menepati kata-kata mereka, tetapi mereka melanggarnya.

“¢ Untuk lebih mendatami tevtangs sinergi, fif. Stephen R, Covey, 1989
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d. Marah
Aristoteles inengatakan “Setiap orang bisa marah, dan f‘tu
mudah. Akan tetapi untuk marah pada orang yarg benar, dalam
waktu yang benar, dengan tujuan yang benar, dun dengan cara yang
benar odaluh {iduk mudal  dan tidak  semua  orang  dapat
melakukannya”. Kemerahan datang ketika ada aturan atau standar
yang kita pezang teguh tetapi dilanggar orang lain atau kita sendiri.
e. Frustasi
Frustasi berbeda  dengan  kekecewaan. Kekece;vaan itu
perasaa vang mengungkapkan bahwa sesuatu yang kita inginkan atau .
harapkar tidak akan terpenuhi. Sedangkan frustasi adalah suatu
panggilan untuk bertindak yang penting. Frustasi menyampaikan
pesan bahwa solusi vang lebih baik terhadap masalah yang kita hadapi
sekarang ini bise; kita temukan.*’
f. Kecewa
Kekecewaan adalah emosi yang sangat merusak kalau tidak
sepera diatasi, ](..cccwa adalah “perasaan hancur karcna Kita merasa
telah—“kalah™ atau kita akan kehilangan sesuatu untuk sclama-
lamanya. Kita merasa kecewa, sedih atau gagal karena mengharapkan

sesuatu melebihi kemampuan atau kekuatan kita untuk meraihnya.

7 Martin Wijokongko, op.cit hal 48
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g. Rasa bersalah
Rasa bersalal muncul kctika_kita merasa kita melanggar suatu
aturan. Dan kita dituntut untuk memperbaiki keadaan tersebut. Rasa
bersalah atau menyesali pelanggaran perbuatan tersebut adalah
kekuatan yang dapat mengubah tingkah laku buruk seseorang menjadi
baik.
h. Rasa tidak berharga
Perasaan tidak berharga terjadi pada saat kita merasa tidak
melakukan sesuatu yang scharusnya dapat kita lakukan. Perasaan
tersebut akan bertumbah kuat ketika kita merasa ada yang kurang
dalam diri kita, mungkin kemampuan, kekayaan atau ihnu
pengetahuan kita.
i. Tidak berdaya
Orang yang; tidak berdaya merasakan bahwa tidak ada sesuatu
yang dapat dilakukan untuk mengubah situasi. Dia cenderung melihat
masalah sebagai terialu rumit dan besar untuk dipecahkan,
j+ Kesepian
Kesepian teriadi manakala kita merasakan sendiri dan kita
membutiuhkan' oreng lain. Kesepian menunjukkan bahwa kita perlu
membuka diri kepada orang lain. Berhubungan dengan orang lain
secara efektif merupakan salah satu upaya menghapus kesepian kita..
Pembahasan nafsg ticlak bisa lepas dari pembahasan tentang manusia.

t

Sedangkan pembahasan tentang manusia tidak bisa lepas dari ilmu psikologi.
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Dalam sejarah perkembangan ilmu psikologi, tidak bisa lepas dari pro dan
kontra pemikiran tokoh psikoanalisis, yaitu Sigmun Freud. Menurut Freud,
kesadaran marusia hanya sedikit sekali yang muncul dipermukaan.
Sedangkan ketidaksadaran merupakan bagian terbesar yang mengendap di
bawah kesadaran. la melukiskan tiga sistem kepribadian manusia yaitu, Id,
aspek bilogis yang menganu prinsip kesenangan, #go, aspek psikologis yang
menganut prinsip realitas, dan Super Ego, yang menganut aspek sosiologis
sebagai aspek moral kepribadian. Pandangan Freud sering ditentang oleh
kalangan teologi, karena ia telah menyisihkan peran Tuhan secara total.

Begitu pula dengan aliran Behaviorisme, tokohnya adalah J.B.
Watson dan B.F, Skinner Bahkan dalam pandangannya jarang sekali
ditemukan nilai-nilai  teologinya, yang bersifat metafisis. Dalam
pandangannya manusia Lerbuat sesuatu dalam lingkungannya un?uk
mendatangkan  akibat-akiba., entah ~untuk mendatangkan pémenuhan
kebutuhan atau meaghindari datangnya hukuman atau pengalaman yang tidak
enak.*® .

Tokoh yang lainnya|adalah ' Abraham Maslow, teori yang terkenal
adalah Humanistik. Dalam pandangannya manusia memiliki perjuangan atau
kecenderungan yang dibuwa sejak lahir untuk mengaktualisasikan dirinya.

Proses aktuaalisasi inilah yang menurut Abraham Maslow sebagai titik

puncak kebutuhan sztiap menusia.

“® Djamaludin Ancok, op.cit, hul 72
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Imam al--dhamli yang hidup pada mésa yang jauh dari beberapa tokoh
psikologi di atas telah lebih dahulu menguraikan secara jelas apa yang
menjadi pertanyaan kaum psikologi, khususnya berkaitanl tentang apa yangdi-
sebut psikis. Pertanyaan inilah yang mendasari bebe‘rapa teori-teori
psikologis, meskipun diantara para psikologi tetap terjadi pertentangan.
Pertentangan in: karena maging—masing teori mempunyai dasar teorinya.

Datam pandangan Ka'.m ps.kologis apa vang discbut imam al-Ghazali
sebagai nafs juga tidak lepas dari pertentangan. Seperti telah dijelaskaan
diatas, bahwa nafs imenurut pandangan mam al-Ghazali adalah sesuatu yang
bersifat immateriil, tidak bertempat dan tidak berubah-ubah.*

Dalam pandangan Sigmun Freud (1856), nafs tersebut adalah alam
bawah sadar (wnconscious mind). Bagian ini mencangkup segala sesuatu yang
sangat sulit dijangkau dan dibawa ke alam sadar.®® Menurut Freud, alam
bawah sadar adalah surélber motivasi dan dorongan yang ada dalam diri
manusia, apakal itu hasrat yang sederhana seperti makan atau seks, atau
motif yang mendorong sescorang seniman atau ilmuwan untuk berkarya.

Sedangkan menunit Carl Gustav- Jung (1875) nafs, (psjchefﬁiwa)
terbagi menjadi tiga bagian. Pertama adalah ego yang diidentifikasikan

sebagai alam sadar, kedua adalah alam bawah sadar personal dan ketiga

* al-Ghazali, Mi ‘rgj al-Safi%is, ibid

*oc. George Bouree, Personality Theories, Melacak Kepribadian Anda Bersama
Psikologi Dunie, Prisma Sophie, cet 1. 2004, hal 36

*) ibid, hal 36
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adalah alam bawah sadar kolektif.** Menurut Jung, alam bawah sadar kolektif
berisi arketipe. Jung juga menvebutnya dengan dominan, imago, atau bayang-
bayang. Namun yang paling terkenal adalah arketipe. Arketipe adalah
kecenderungan yang tidak dapat dipelajari untuk mengalami hal-hal tertentu
melalui jalan-jalun tertentu.

Arketipe tidak mempunyai wujud pada dirinya sendiri, tetapi ia
bereaksi sebagai "prinsip penentu" pada apa-apa yang kita lihat dan Kita
lakukan, Hal ini sama dengan pandangan Imam al-Ghazali bahwa nafs juga
sebagai penentu akan perbuatan dan pikiran kita atau ikhtivar fi al-fi'l wa al-
tark>® Dalam teorinva tentang kepribadian, Jung melihat bahwa di dalam diri
settap manusia terdapat energi psikis. Energi inilah yang berfungsi

>* Menurut Jung, energi psikis merupakan

menjélankan fungsi kepribadian.
suatu konstruk hipotcsis:, bukan merupakan suatu substansi atau gejala
kongkrit. Maka dari itu, energi psikis tidak dapat diukur atau dirasakan.’
Energi psikis terunckap melalui akualitas dan potensial. Dalam pandangan
Imam al-Ghazali hal ini disebut af-akhl

Pandangzan fain tenteng nafsu adalah berasal dari tokoh psikolog

Humanistik, yaitu-Abraham Maslow. Menurut Maslow, hakekat manusia

memiliki kodratnya “sendiri_yang hakiki. Menurutnya “kodrat manusia

%2 ibid, hal 166
53 Muhammad Yasir Nasution, i1 hal 72

¥ Calvin S. Hall & Gardner Lindzey, Teori-Teori Psikodinamika (Klinis), Kanisius, 1993,
hal 198

% ibid
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sebenarnya adalah baik, lemiel lembut, serta halus. Meskipun ia bersifat
lemah lembut, namun ia jarang hilang pada orang normal. Meskipun
diingkari, namun ia tetap bertahan secara diam-diam dan selalu mendesak
untuk aktualisasi diri.

Dalam pan‘dangan Maslow pada dasarnya manusia mempunyai
kecenderungan untuk baik. namun dalam perjalanannya sering terjadi
pembelokan dan pengingkarzr. hal ini disebut psikopatologis. Manusia dalam
perkembangannya harus dapat mengaktualisasikan potesinya. Hal ini
diharapkan dapat membentuk kepribadian };ang baik, sehat, normal dan pada
puncaknya adaleh kematangan pribadi®® Hal ini sama dengan pandangan
tmam al-Ghazcli, bahwa pada dasarnya manusia diciptakan untuk
mengaktualisasikan kemampuannya, dengan akal dan hatinya.

Pandangan [mam al-Ghazali tentang nafsu, juga berkaitan dengan
penyakit mental. Menurut beliau, bahwa nafsu yang ada pada manusia da};'at
menyebabkan beberapa 'sp-:nyakit mental. Hal ini karena manusia lebih
dipengaruhi oleh sifat-si"ﬁﬂt térce]a. Maka untuk menghilangkan sifat-sifat
tersebut maka manusia harus melatih diri untuk merubah dengan perbuatan-

perbuatan baik. Dalam kitab /iya'ullumudin, beliau menerangkan tentang

R N TN 0 W SRS, VAR, W 7
COEIIMRTE AT I UL INED rualanat 1erey i,

el e

* Calvin S. Hu!l & Gardner Lindzey, Teori-Teori Holistik (Organismik-Fenomenologis),
Kanisius, 1993, hal 108

%7 Imam al-Ghazali, liya ‘ulumridin, op cit, hal 160
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Dalam pandangan psikologis ada bermacam-macam pendapat
mengenai penyakit mental {ersebut. Sigmun Frued, menycbut ada tiga jenis
ganguan mental yang ada daJam perkembangan manusia. Beliau menycbut
dengan kecemasan (anxiefgi), Pertama, kecemasan realistik, dalam hal ini
yang dimaksud Freud adaléh perasaan rasa rakut. Kedua, kecemasan moral,
yang dimaksud Freud adalah rasa malu, bersalah, dan takut mendapatkan
sanksi. Ketiga, kecemasun neowrotik. Kecemasan ini muncul ‘-karena
rangsangan /d. Kecemasan ini ditandai dengan perasaan gugup, tidak bisa
mengendalikan diri, prilaku, akel, bahkan pikirannya sendiri.”®

Sedangkan menurut aliran Behaviorisme, penyakit mental scperti
pandangan Imam al-Ghazali diatas, muncul akibat adanya tiga dimensi
primer.” Pandangan ini heasal dari tokoh Behaviorisme yaitu William
Sheldon. Menurutnya, ketiga dimensi itu-secara kasar ;ejalan dengan tiga
kategori diagnostik yang scring digunakan dalam diagnosa psikiatrik.
Komponen psikiatrik pertama adalah afektif’ yang pada kadar tertinggi
melahirkan psikosis man-iak dan depresi ekstrim. Kedua adalah paranoid,
delusi yang paling kuat adalah perasaan dihantui dan merasa terkutuk. Jenis
ketiga adalah heboid, hal ini mengejala dalam bentuk ‘hebefrenik p.,sjz‘kosis

skizofrenik (menarik diri secaia ekstrim).*

% C. George Boeree. op.cif, bal 43
* Calvin & Gardner. Teori-T2ori Sifat dan Behaviorisme, op.cit, hal 119

0 ibid, hal 119
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Pandangan yang lain berasal dari kalangan Humanistik. Menurut
tokohnya, Abraham Maslow, penyakit mental terjadi akibat manusia tidak
pernah berhasil menjalin relasi-relasi yang baik dengan orang lain dan tidak
dapat memenuhi kebutuhan-hebutuhannya. Kendati kebutuhan-kebutuhan
tersebut dapat diabaikan, namun dailam arti lain kebutuhan itv sangat ‘kuat.
Sehingga jika gagal dipuaskan maka akan timbul masalahrma;alah
psikologis.®’ -

Penyakit-penyakit tental tersebut dapat diobati manakala diganti
dengan perbuataﬁ vang baik (positif), Dalam pandangan _Imam al-Ghazali,
penyakit mental tersebut dapat diobati dengan mengganti dengan perbuatan
terpuji dan selalu mengingat Allah SWT melalui memperbanyak dzikir dan
doa. Sedangkan dalam pandangan psikolog, penyakit mental tersebut dapat
hilang manakala kita mau inembicarakan dengan orang lain.

Mengobati ﬁati dengar dzikir dan doa bagi Imam al-Ghazali tidaklah
cukup tanpa disertai dengan adanya proses pertaubatan. Taubat adalah
meninggalkan dosa-dosa scketika dan bertekat tidak melakukan lagi 2.
Dalam konteks psikologig dosadosa yang dimaksud adalah perasaan bersalah
terhadap pihak lain. Maka cara mengobati rasa bersalah tersebut adalah kita
Jujur mengakui perbuatan dan tidak akan mengulanginya fagi.

Dari uraian diatas penulis memandang bahwa bahwa pandangan Imam

al-Ghazali lebih bersifar -transenden. Artinya bahwa persoalan yang

® Frank G. Goole, Mazhab Ketiga, Psikologi Humanistik Abraham Mastow, Kanisius,
1987 hal 124

S Ihya Ulumudin, hal 249
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menyangkut eksistensi manusia ada keterkaitan dengan Tuhannya. Sedangkan
dalam pandangaa psikologi masih berkisar pada persoalan-persoalan klinik
dan manusianya Adanya berbagai penyakit mental, menurut kaum psikolog
disebabkan manusia terlalu  dikekang  keinginannya  (/ibido/hasrat,
Psikoanalisis) dan pcnyerpbuhannya pun melalui pemenuhan hasrat tersebut,
Sedangkan menurut im;im al-Ghazali p.enyembuhan beberapa penyaiiit
mental tersebut dengan jalan merubah menjadi pel:buatan baik dengan jalan
tobat dan mendckatkan diri kcbada Allah SWT. h

Dalam proses pengungkapan nafsu, psikolog dan Imam al-Ghazali
memandang penting dalam pengobatan peayakit mental. Hanya saja dalam
pandangan Imairi al-Ghazali lebih bersifat transenden dan metafisiss, Dimana
denmm%pa@mgmmrmﬁMHmmMMth&mmepMammhmﬁn
diri pada Allah SWT melalui banyak dzikir dan berdoa. Sedangkan untuk
kalangan psikolog lebih bersifat klinis, Dimana dalam pengungkapan diri ini
pasien lebih banyak dibantu dengan perangkat keilmuan kedokteran dan
medis. Seperti yang pernah dilakukan oleh James W. Panebakker.

James W. Panabeker adalah 'seorang dokter dan konsclor yang pernah
meneliti tentang proses ‘pengungkapan diri. Dimana pasien ' diharapkan
mampu untuk mengungkapkan berbagai gejolak jiwanya, Dalam penelitian _
ini ditemukan bahwa pasien yang mampu mengungkapkan dirinya akan
sembuh dari penyakit mf;ntalnya. Sedangkan sebaliknya, jika pasien lebih
banyak tertekan jiwanya maka ia akan mengalami gangguan jiwa yang lebih

akut,





